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ABSTRAK

Skripsi berjudul “Penggunaan Kkata Laita dalam Al-Qur’an (Studi
Analisis Kitab Tafsir Fathul Qadir)” yang ditulis oleh Soleman, NIM. 2219014,
mahasiswa program studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Studi Islam, Institut Darul Qur’an (IDAQU) Payakumbuh.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman penggunaan kata /aita
dalam Al-Qur’an yang digunakan dalam berbagai peristiwa yang berbeda-beda,
sehingga konteks dalam pembahasannya kata /aita tidak selalu dipahami dalam satu
makna dalam Al-Qur’an, tetapi dapat menunjukkan makna yang berbeda-beda
sesuai dengan konteks ayat dan penafsiran mufasir. Penelitian ini bertujuan untuk
klasifikasi kata /aita dalam Al-Qur’an berdasarkan subjek yang mengucapkan, serta
menganalisis penafsiran kata /laita dalam tafsir Fathul Qadir.

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif, bersifat deskriptif analitis. Metode tafsir yang digunakan
adalah maudhu’i. Sumber data primer penelitian ini adalah tafsir Fathul Qadir karya
Imam Asy-Syauqani, dan sumber data sekunder berupa kitab tafsir, buku, jurnal,
dan literatur lain yang relevan dengan penelitian. Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan kata /aita dalam Al-
Qur’an (studi analisis kitab tafsir Fathul Qadir), sementara batasan masalah yang
dibahas adalah klasifikasi kata /aita dalam Al-Qur’an berdasarkan subjek yang
mengucapkannya dan analisis penafsiran kata /aita dalam tafsir Fathul Qadir.

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa kata /laita dalam Al-Qur’an
disebutkan sebanyak 14 kali dalam 14 ayat. Dari segi subjek yang mengucapkannya
dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, pertama orang beriman 2 ayat, kedua
orang munafik 1 ayat, dan ketiga orang kafir 11 ayat. Berdasarkan analisis
penafsiran dalam Tafsir Fathul Qadir, penggunaan kata /aita menunjukkan variasi
makna yang dipengaruhi oleh konteks ayat dan keadaan subjek yang
mengucapkannya. Berkaitan dengan orang beriman, /aita bermakna angan-angan
dan harapan terhadap sesuatu yang sulit tercapai. Pada orang munafik, /laita
bermakna penyesalan yang lahir dari kepentingan duniawi. Adapun pada orang
kafir, laita bermakna angan-angan, harapan, dan penyesalan setelah tersingkapnya
kebenaran serta datangnya azab Allah SWT. Dari keseluruhan data yang diteliti,
makna yang paling dominan adalah angan-angan, terutama angan-angan terhadap
sesuatu yang tidak mungkin atau sulit untuk diwujudkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan adalah transliterasi yang telah disepakati oleh
Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor: 158 dan
nomor 0533/b/u/1987. Untuk kosakata Arab yang telah dibakukan dalam bahasa
Indonesia penulisannya ditetapkan sesuai dengan penulisan buku tersebut.
Misalnya kata "figh". Untuk itu, penggunaan Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) yang diterbitkan oleh pusat Bahasa Depdikbud sangat diperlukan.

A. Pedoman Penulisan Arab-Latin

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
\ Tidak dilambangkan b t
(dengan titik di
bawah)
B . z
< b (dengan titik
dibawah)
< T ‘
d (koma terbalik)
N S : G
~ (dengan titik diatas) t
p F
c J <
h s Q
C (dengan titik ©
dibawah)
s D d L
N V/ M
(dengan titik diatas) ¢
) R 3 N
Z W
J 3
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P S N H
& » :
S Y
o° (dengan titik o
dibawah)
. d : H
o° (dengan titik
dibawah)
B. Vokal

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal atau Monoftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda dan harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah I 1
Z Dhammah U U

2. Vokal rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yaitu yang lambangnya berupa gabungan

antara dua harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gab. Huruf Nama
1 Fathah dan Ya Ai adani
j Fathah dan waw Au adanu




3. Madd

Madd atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf

tranliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harkat Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
( s Fathah dan alif atau A a dan garis
) ya diatas
< Kasrah dan ya I i dan garis
: di atas
3 Dhammah dan waw U u dan garis
di atas
Contoh:
J/G = qala

4. Ta Marbuthah

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu:

a. Ta marbuthah hidup, yaitu yang mendapat harkat fathah, kasrah atau

dhommabh, transliterasinya adalah /t/

b. Ta marbuthah mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

/h/

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah dikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang "al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbuthah ditransliterasikan dengan ha/h/.

Contoh:



JUbYI 853 = raudhatu al-athfil

3L = Thalhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan tanda . Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

S“;Jﬁ = mujaddidun
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
yaitu, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti dengan huruf qamariyah dan kata sandang yang diikuti buruf
syamsiyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan diatas
dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh:

5,4J1  ditulis al-Bagarah

Xi



b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
Zfﬂ‘ ditulis Asy-syams

Baik diikuti oleh huruf Qamariyah maupun Syamsiyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang (-) sebagaimana yang

dijumpai dalam contoh-contoh di atas.
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof, jika hamzah itu terletak

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, tidak

dilambangkan.

Contoh:
:i @ z
“\-A:\\ = a'immat
¢l = ymmana

Al = naih
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menjadikan Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar yang diberikan
kepada Nabi Muhammad SAW. Keistimewaannya bukan hanya terletak pada isinya
yang memberi kehidupan bagi rohani manusia, tetapi juga pada nilai sastra dan
bahasa yang tidak mampu ditandingi oleh manusia. Dan Al-Qur’an tetap terjaga
akan keasliannya dan berlaku sepanjang zaman, yang tidak sama seperti mukjizat
para nabi sebelumnya yang bersifat sementara dan terbatas pada masa hidup.! Maka
siapa pun yang berbicara sesuai dengan Al-Qur’an adalah benar, mengamalkan
ajarannya akan memperoleh ganjaran dari Allah, dan yang menegakkan ajarannya
berdasarkan keadilan akan diberi petunjuk menuju jalan yang benar.

Setiap penerapan lafal ayat Al-Qur’an senantiasa bersandingan dengan makna
yang dimaksud terhadap penggunaannya dan menunjukkan makna yang sangat
dalam.® Sehingga keindahan bahasanya membuat orang kagum dan terpesona. Hal
ini menerangkan bahwa tidak ada satu pun sebutan kata dalam Al-Qur’an yang
dipilih secara kebetulan, melainkan penuh hikmah dan mengandung makna sangat
dalam. Keistimewaan bahasa Al-Qur’an tampak pada pemilihan kata tertentu, salah
satunya adalah kata /aita. Kata ini menarik untuk diteliti karena terdapat pada

beberapa surah dalam Al-Qur’an dan digunakan dalam berbagai peristiwa yang

! Masykur Hakim Said Agil Husin Al Munawwar, I ‘Jaz Al-Qur’an Dan Metodologi Tafsir (Semarang:
Dina Utama, 1994), hal 10.

2 Retno Dumilah, Ungkapan Lafaz Al- Raja’ Dan Al-Tamanni, Skiripsi Pada UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, 2018. hal 12.

3 Syukran Abu Syarifah & Maysarah Bakar, Lafal Layta Dalam Al-Qur’an, dalam Journal of
Qur'anic Studies, Pada UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,2020, Vol. 5, No. 2, hal 1-21
<https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/tafse>.



berbeda-beda, dan penggunaan katanya juga mencerminkan ungkapan
keberagaman keadaan emosional manusia dalam Al-Qur’an. Sehingga konteks

dalam pembahasannya kata laita tidak selalu dipahami satu makna.

Dalam istilah ilmu bahasa Arab kata /aita dikenal lafal yang mengandung
makna huruf A¢-Tamanni. At-Tamanni merupakan salah satu dari pembahasan
sebagian komponen ilmu balaghah. Dan A¢-Tamanni merupakan salah satu
pembahasan dari tiga kajian dalam ilmu balaghah, yakni llmu Ma’ani. A¢-Tamanni
dapat diartikan dengan harapan, angan-angan atau ungkapan penyesalan, yang
banyak disebutkan didalam Al-Qur’an. Ada beberapa ragam diksi huruf Atz-
Tamanni diantaranya ialah }—JA—JAJ—CAJ.“‘ Pada penelitian ini, penulis akan
meneliti salah satu diksi yaitu < yang terdapat didalam ayat Al-Qur’an. Penulis
memilih diksi kata /aita karena lafal ini merupakan bentuk asli dan memiliki makna
yang umum, sementara yang lainnya berfungsi sebagai pengganti dari bentuk asal
tersebut.’

Kata laita disebutkan dalam kamus At-taufiq adalah huruf A¢-Tamanni,® secara
etimologis A¢-Tamanni asalnya @-{—&.7 Sedangkan dalam kamus Al-Munjid
berasal Lg"\-‘_@—c.,_gév‘ yang artinya 4,43 {mentakdirkan baginya} kemudian berubah
menjadi L.S'E yang artinya 4s),) {mengharapkannya atau mengangankan}.?

Sedangkan secara terminologi A¢-Tamanni menurut ulama, diantaranya:

4 In'am fawwal akkawi, al mu'jam al mufashshal fi ulumi al balaghah: al badi' wa al bayan wa
al ma'ani,(lebanon, : Drul kutub al ilmiyah., 1992), hal 428.

5 Harun Al-Rasyid Panda jaya & Musthafa zikri Lubis, Analisis Tamanni Dalam Q.S An-Nisa
Ayat 73, dalam Jurnal Kajian Agama dan Dakwah, pada UIN Sumatera Utara, Vol 11 No 2 Tahun
2025, hal 107. <doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461>.

8 Taufiqul Hakim, Kamus At Taufiq Arab-Jawi-Indonesia, (Bangsari: Pp Darul Falah, 2004), hal 583.

71bid, hal 613.

8 Louwis Ma’luf Al-Yassu’i, 4l-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-Alam, (Beirut: Daar al-Masyriq, 2008), hal
T71.
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Menurut Ahmad Al-Hasyim:

)}\.:x“w‘tjjgj Lol ‘dj.@:- ﬁ-ﬂ‘ﬁgg;d\ ;')j,:sl-\ i;:J\g_,JJa

Artinya: “Menuntut terjadinya sesuatu yang di inginkan yang tidak diharapkan
keberhasilannya karena sesuatu tersebut mustahil terjadi.””

Menurut Al-Akhdhori:

Artinya: “Mencari sesuatu yang dianggap baik walaupun mustahil terjadi.”

Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kata laita erat kaitannya
dengan ungkapan harapan,angan-angan,dan penyesalan, terutama terhadap sesuatu
yang telah hilang, berlalu, atau tidak dapat diperbaiki. Dalam kehidupan sehari-hari,
bentuk A¢-Tamanni ini banyak muncul dalam ucapan orang-orang yang menyesal
atas masa lalunya.

Contoh:

Loy 39m olead)

Artinya: “Seandainya masa muda itu kembali meski sehari saja”.*°

Orang yang mengatakan hal ini biasanya menyia-nyiakan masa mudanya.
Karena itu, ketika ia menjadi tua, ia merasa menyesal dan berharap masa mudanya
kembali untuk memperbaiki diri dan menikmati masa mudanya dengan baik.
Namun, ucapan tersebut jelas tidak mungkin terjadi. Ucapan untuk kembali kemasa

itu adalah bentuk Az-Tamanni sebuah harapan, angan-angan, dan penyesalan yang

tak mungkin menjadi kenyataan.

° Ahmad Hasyimi, Jawahirul Balaghah Fil Ma’ani wal Bayan wal Badi’, (Somali: Maktabah Al-‘Asriyah,
1999), hal 78.

1 Imam Akhdori, Jauharul Maknun, terj. Moch. Anwar, Ilmu Balaghah, (Bandung: Al Ma’arif, 1979),
hal 123.



Setelah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia kata /laita diartikan
penyesalan,angan-angan,dan harapan yang mustahil. Dalam KBBI, penyesalan
adalah perasaan sedih (kecewa, merasa bersalah) karena perbuatan yang telah
dilakukan. Angan-angan adalah sesuatu yang diharapkan terjadi atau terwujud,
seringkali bersifat tidak realistis dalam bentuk imajiansi,khayalan. Harapan adalah
keinginan yang belum terwujud, karena berbagai faktor seperti keterbatasan
kemampuan atau kondisi yang tidak memungkinkan.!? Secara umum, penyesalan
adalah reaksi terhadap masa lalu, sementara angan-angan dan harapan adalah reaksi
terhadap masa depan yang belum terjadi.

Dikutip dari penelitian Khairul Anwar, penyesalan adalah perasaan kehilangan
terhadap sesuatu yang sudah tidak bisa diraih kembali, yang disertai kesedihan dan
duka cita mendalam, akibat kesalahan atau kurangnya kebijaksanaan seseorang.!?
Angan-angan menurut psikolog yang dikutip dari Muhammad Pais Ashari adalah
suatu proses berpikir yang lebih dipengaruhi oleh keinginan daripada realita atau
kenyataan yang logis.!® Penyesalan (karena kehilangan yang tak bisa diperbaiki)
dan angan-angan (karena harapan emosional tanpa dasar realitas) adalah kondisi
yang bermuara dalam kata /aita. Kata ini mewakili kerinduan, harapan, dan sesal
manusia ketika berhadapan dengan batas-batas kenyataan, baik dalam konteks

dunia maupun akhirat.

"' KBBI, Diakses Juli-06-2025

12 Khairil Anwar, Penyesalan (Hasrah) Dalam Al-Qur’an (Suatu Analisis Tahlili Terhadap Qs.
Yasin/36: 30)’, Skiripsi pada UIN Alauddin Makassar, 2018, hal 6.

13 Muhammad Pais Ashari, ‘Harapan dan Angan-Angan Dalam Al-Qur’an Menurut Wahbah
Zuhayli’, Skiripsi Universitas PTIQ Jakarta, 2024, hal 9.



Angan-angan dan harapan sering kali muncul dalam benak seseorang sebelum
ia melakukan sesuatu. Jika tidak dikendalikan, keduanya bisa membawa dampak
negatif. Di satu sisi, harapan dapat menjadi motivasi yang kuat apabila diarahkan
dengan benar. Namun di sisi lain, jika harapan atau angan-angan itu terlalu jauh dari
realita dan tidak terkendali, bisa menyeret seseorang pada tindakan merusak,
bahkan penyesalan yang mendalam.!*

Dalam ilmu psikologi gangguan penyakit jiwa yang terjadi di masyarakat,
menurut Dadang Hawari, secara garis besar yang terjadi di masyarakat terdiri atas
tiga bentuk, yaitu fobia, obsesi, dan kompulsi. Fobia merupakan ketakutan yang
tidak rasional dan sulit dikendalikan meskipun penderitanya menyadari ketakutan
tersebut tidak beralasan. Obsesi adalah pikiran yang terus-menerus muncul dan
mengganggu sehingga sulit dialihkan, sedangkan kompulsi merupakan dorongan
kuat untuk melakukan tindakan berulang yang disadari tidak tepat, tetapi sulit
dihentikan.®

Fenomena psikologis seperti fobia, obsesi, dan kompulsi menunjukkan
bagaimana manusia sering terjebak dalam konflik batin antara kesadaran dan
ketidak mampuan mengendalikan diri. Kondisi ini serupa dengan makna emosional
yang dikandung kata /aita dalam Al-Qur’an, yang sering kali muncul dalam
konteks penyesalan atas sesuatu yang tidak dapat diubah. Dalam ayat-ayat tertentu,
laita menggambarkan ekspresi jiwa yang dipenuhi harapan kosong, angan-angan

yang tak lagi mungkin, serta penyesalan yang lahir dari kelalaian.

1 Nashih Nashrullah, Alasan mengapa suka berangan-angan dilarang agama, Republika Online, April
29, 2021, diakses minggu,22 juni,2025.
15 Rizem Aizid, melawan stres & depresi, penerbit saufa, cet I, 2015, hal 16-17.



Ketika seseorang terus-menerus dihantui oleh angan-angan yang tidak realistis,
meskipun ia sadar bahwa itu salah atau mustahil, namun karena pikirannya tidak
dapat mengendalikan dorongan itu, akhirnya muncul dorongan kuat untuk
mewujudkannya. Keadaan ini bisa berkembang menjadi obsesi,’® dan apabila
dibiarkan, bisa menjerumuskan seseorang ke dalam depresi, bahkan pada kondisi
tertentu, hingga tindakan bunuh diri.

Fakta membuktikan di seluruh dunia, bunuh diri menjadi persoalan serius yang
merenggut jiwa sekitar 703.000 jiwa setiap tahunnya menurut International
Association for Suicide Prevention {IASP}. Bunuh diri tidak terjadi dalam ruang
hampa. Ia sering kali lahir dari akumulasi rasa kehilangan, trauma, keterasingan
sosial, tekanan ekonomi, pelecehan, hingga depresi berat.}” Bahkan, Ciri-ciri yang
ditandai oleh Tim Medis Siloam Hospitals ketika pasien mengalami depresi
diantaranya murung, menyalahkan dirinya sendiri, rasa percaya dirinya
turun,trauma masa lalu,khawatir dan cemas berlebihan, atau bahkan hilang merasa
dirinya tidak berharga sama sekali, putus asa, dan juga pesimis terhadap dirinya
sendiri.’® Ketika memasuki gejala depresi yang berat, sering pasien merasa frustasi
dan juga putus asa dan trauma masa lalu, sampai muncul ide untuk menyakiti
dirinya sendiri atau bahkan dia memiliki ide untuk membunuh dirinya sendiri.

Fenomena ini secara spiritual mencerminkan keputusasaan dan penyesalan

yang dalam, hingga timbulnya harapan dan angan-angan yang mustahil terwujud

1 Ashari, ‘Harapan Dan Angan-Angan Dalam Al-Qur’an Menurut Wahbah Zuhayli’ Skiripsi, hal 23.

17 Statistik bunuh diri global , IASP, https://www.iasp.info/wspd/references/, diakses 25 juni 2025

'8 Siloam Hospitals, Merasa khawatir dan cemas berlebihan, diterbitkan 12 februari 2025, baca
selengkapnya di: *https://www.siloamhospitals.com/informasi-siloam/artikel/apa-itu-depresi*. Diakses 23 juni
2025.



akibat masa lalunya, dikarenakan salah memilih teman sehingga terpengaruh
prilaku negatif, seperti merokok, minum alkohol, menggunakan narkoba,
pemerkosaan, bunuh diri, dan terlibat tindakan kriminal.*®

Penyesalan akibat pengaruh teman yang buruk dan keterjerumusan dalam

prilaku menyimpang secara spritual, dijelaskan dalam Q.S Al-Furqan ayat 27-28:2°

0 dapvy Sin Ui e 3l Jik s e e e 33
YA s Evu

Artinya:“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zalim menggigit
kedua tangannya, (menyesali perbuatannya) seraya berkata, "Wahai! Sekiranya

(dulu) aku mengambil jalan bersama Rasul. Wahai celaka aku! Sekiranya (dulu)
aku tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku).”

Pada ayat ini digambarkan keadaan orang yang menyesali perbuatannya pada
hari kiamat dengan mengatakan, "Wahai, sekiranya dahulu aku mengambil jalan
bersama Rasul. Wahai celaka aku, sekiranya dahulu aku tidak menjadikan si fulan
sebagai teman akrab." Ungkapan tersebut menunjukkan adanya keinginan terhadap
sesuatu yang telah berlalu dan tidak dapat diperbaiki kembali. Penyesalan tersebut
berkaitan dengan pilihan yang telah dilakukan sebelumnya, khususnya dalam
mengikuti jalan yang menyimpang dan menjadikan teman yang menyesatkan.?!

Dalam Q.S. Maryam: Ayat 23

£ 5 5 1 45 Lo 5

Artinya: “dia berkata: Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku
menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan.”

19 Syahruddin, hati-hati dalam memilih teman, 27 Oktober 2024 , https:/rri.co.id/tanjungpinang/berita-
lain/1074352/hati-hati-dalam-memilih-teman, diakses 1 juli 2025.

20 Al-Qur’an.com, https://quran.com > pembeda » 27-28, diakses 6 juli 2025.

2'Muhammad Asy Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-
Dirayah Min ‘Ilm Al-Tafsir, Jilid 4, (Darul Kalam Toyyib, 1998), hal 84.



Pada ayat ini digambarkan keadaan Maryam ketika menghadapi rasa sakit
menjelang kelahiran Nabi Isa a.s. dengan mengatakan, “Sekiranya aku mati
sebelum ini dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti lagi dilupakan.” Ungkapan
tersebut menunjukkan angan-angan terhadap suatu keadaan yang berbeda dari
keadaan yang sedang dialaminya. Maryam menginginkan agar dirinya telah mati
sebelum menghadapi keadaan tersebut dan menjadi sesuatu yang tidak berarti serta
dilupakan. Angan-angan tersebut berkaitan dengan kondisi yang dihadapi Maryam
menjelang kelahiran Nabi Isa a.s.*

Dari kedua ayat tersebut terlihat bahwa kata laita dalam Al-Qur’an dapat
muncul dalam konteks yang berbeda. Pada Q.S. Al-Furqan ayat 27-28, laita
digunakan dalam ungkapan yang menunjukkan penyesalan terhadap sesuatu yang
telah berlalu, sedangkan pada Q.S. Maryam ayat 23 digunakan dalam ungkapan
angan-angan terhadap keadaan yang diinginkan. Perbedaan penggunaan tersebut
menunjukkan adanya fenomena penggunaan kata /aita yang menarik untuk dikaji
lebih lanjut, khususnya berdasarkan konteks ayat dan penafsiran para mufasir.

Dalam kamus Al-Mu’jam Al-Mufahraz Li alfaz Al-Qur’an Al-karim karya
Muhammad Fuad ‘Abd Baqi’ kata laita disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 14
kali, terdapat di 12 surah dan 14 ayat, terulang 2 kali dalam dua ayat yang sama. 3
kali dalam bentuk ya laita <Jb, 2 kali dalam bentuk ya laitana bxJb, 8 kali dalam

bentuk ya laitani )%, dan sekali dalam bentuk ya laitaha 4> Kata laita

selalu diawali dengan huruf ya "hurup yang bermakna Nida lil bu’di menunjukkan

22 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, jilid 4, hal 388.

2 Abd. Baqi Muhammad Fuad, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfazhil Qur’anil Karim.Pdf
(Maktabah Dahlan, 1945) hal 655.



seruan atau panggilan yang jauh. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang diharapkan
tidak mudah dicapai atau sulit diwujudkan. Menurut konteksnya, ayat laita
dikaitkan dengan tiga subjek: mukmin, kafir, dan munafik. dan pengucapan kata
ada yang berada didunia dan diakhirat.

Tafsir Fathul Qadir relevan sebagai rujukan utama karena Asy Syauqani
adalah tokoh yang mempopulerkan pendekatan campuran Riwayah dan Dirayah,
sebagaimana dijelaskan dalam muqaddimahnya.’* Imam Asy Syaugqani
menjelaskan bahwa pendekatan campuran dalam tafsir sebenarnya telah ada
sebelumnya, namun kurang dikenal karena para mufassir terdahulu cenderung
menggunakan satu pendekatan saja. Setelah melihat kelemahan tiap pendekatan
ketika menafsirkan, Asy Syauqani memadukan Riwayah dan Dirayah untuk
menutup kekurangan tersebut. la pun menjadi tokoh yang mempopulerkan
pendekatan campuran sejak awal kebangkitan Islam pada masanya (1223 H/1810
M), yang kemudian dikembangkan oleh mufassir setelahnya seperti Muhammad
Abduh dan Rasyid Ridha dalam Tafsir Al-Manar.*® Dan tafsir ini menggunakan
metode Tahlili dan corak Lughawi dalam menafsirkan ayat sebagaimana dikatakan
Mukarramah Achmad dalam Tesisnya dalam bab Mugaddimah,?® dan Ana

Raodhotul Jennah dalam Skripinya.?’

24 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir.hal 12-13.

25 Zaini, Muhammad, Studi Tentang Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir Asy Syaugani,
Skiripsi IAIN Sunan Ampel, 1985, hal 37.

26 Achmad, ‘Fath Al-Qadir Karya Al-Imam Al-Syauqani {Suatu Kajian Metodologi}’, Tesisi,
2015, hal 156.

27 Raodhotul Jennah, Tafsir Surah Al-fatihah Studi Komparatif fathul Qadir dan Al Misbah,
Skripsi pada IAIN Jember, 2021, hal 32.
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Terdapat beberapa kitab tafsir lain yang juga bercorak lughawi seperti Ruhul
Ma‘ani karya Al-Alusi dan Al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari. Tafsir Ruh al-
Ma’ani tidak dijadikan rujukan utama karena corak tasawuf dan corak bahasa yang
dominan kesufistik, yang merupakan dampak dari latar belakang Al-Alusi dalam
tradisi sufistik. Kecenderungan ini membuat penafsirannya lebih menekankan
makna batin ayat, jadi tak heran tafsir kebahasaannya ia sisipkan kesuifistik untuk
menjelaskan makna kebatinan dalam suatu ayat.?® Tafsir Al Kasyaf tidak dijadikan
rujukan utama meskipun tafsir ini bercorak kebahasaan, dikarenakan digunakan
Zamaksyari terlalu orientasi ke Rasio atau dikenal tafsir bi al-ra’yi, bahkan beliau
membuat karya tafsir ini untuk meperesentasikan pandangan teologi paham
Muktazilah,” berbeda dengan tafsir Fathul Qadir yang tidak fanatik terhadap
pemikiran sehingga tafsirnya terlihat objektif dan seimbang menggunakan
pendekatan tafsir Riwayah dan Dirayah.®® Sehingga sejalan dengan fokus
penelitian tafsir Fathul Qadir relevan digunakan sebagai rujukan utama untuk

mengkaji penggunaan kata /aita dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

28 Fatimah Almas Zahara IAIN Kudus Indonesia Syhiroh nabilah, ‘Karakteristik Tafsir Ruhul
Ma’ani Karya Syihabuddin Al-Alusi’, Minaret Journal of Religius Studies, 2.24 (2024), pp. 18-30.

29 Sitty lailanie Abroriyah &Riza Diah Ningsih, ‘Studi Tafsir Al Kasyaf Karya Al-Zamaksyari’,
Makalah, pada UIN Sunan Ampel, 2020, hal 13.

30 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, jilid 1, hal 15.



11

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Bagaimana penggunaan kata /aita dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir
Fathul Qadir karya Imam Asy Syauqani)?
2. Batasan Masalah
a. Klasifikasi kata laita dalam Al-Qur’an berdasarkan subjek yang
mengucapkan.
b. Analisis Penafsiran kata /aita pada ayat-ayat Al-Qur’an dalam Tafsir

Fathul Qadir.

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan kata /aita dalam Al-Qur’an berdasarkan subjek
yang mengucapkan.
b. Untuk menganalisis penafsiran kata /aita pada ayat-ayat Al-Qur’an

dalam Tafsir Fathul Qadir.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini

a. Secara teoritis: Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih

dalam perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu al-Qur“an
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dan tafsir. Khususnya dalam mengkaji tema penggunaan kata laita
dalam Al-Qur’an.

b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan bagi kalangan akademis dan masyarakat tentang

penggunaan kata /aita dalam Al-Qur’an.

D. Defenisi Operasional
1. Penggunaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penggunaan berarti
proses, fungsi atau pemakaian cara mempergunakan sesuatu. Berdasarkan
pengertian tersebut, penggunaan dalam penelitian ini dimaknai sebagai cara
mempergunakan sesuatu sesuai dengan fungsi dan konteksnya.!
2. Laita
Secara bahasa, laita merupakan salah satu huruf At-Tamanni, yaitu
Menuntut terjadinya sesuatu yang di inginkan yang tidak diharapkan
keberhasilannya karena sesuatu tersebut mustahil terjadi atau sulit terwujud.*
3. Al-Qur’an
Secara bahasa, Al-Qur’an berasal dari kata bentuk masdar yaitu "qur'anan",
yang berarti bacaan. Namun, secara istilah "Al-Qur'an" berarti kalamullah yang
diberikan kepada Rasulullah Saw secara mutawatir, membaca apa yang tertulis

dalam mushaf Al-Qur’an adalah bentuk perbuatan ibadah.>*

31 KBBI, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hal 505.

32 Ahmad Hasyimi, Jawahirul Balaghah Fil Ma’ani wal Bayan wal Badi’, (Somali, Maktabah Al-
‘Asriyah, 1999), hal 78.

33 Anwar, ‘Penyesalan (Hasrah) Dalam Al-Qur’an (Suatu Analisis Tahlili Terhadap Qs. Yasin/36: 30)".
hal 15.



13

4. Fathul Qadir
Tafsir Fathul Qadir adalah karya monumental Imam Muhammad bin Ali
Asy Syauqani (W.1250 H),** seorang ulama besar dari Yaman. Kitab ini
menggabungkan pendekatan komprehensif, yaitu memadukan antara
pendekatan tafsir bil ma’tsur dengan tafsir bil ra’yi, serta corak kebahasaan
dalam menafsirkan kata dan struktur kalimat. Metode Tafsir menggunakan
tahlili. Asy Syauqani menyusun penafsiran secara berurutan sesuai dengan
urutan mushaf, menjelaskan makna kata, i'rab, dan menyebutkan perbedaan
pendapat ulama dengan argumentasinya. la juga dikenal sebagai mufasir yang
netral dan kritis, tidak fanatik terhadap mazhab tertentu, dan cenderung
menimbang dalil secara objektif.*’
E. Kajian Relevan
Pada dasarnya, tujuan dari penelitian pustaka ini adalah untuk mengidentifikasi
hubungan antara topik yang akan dipelajari dan penelitian serupa sebelumnya.
Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman tentang
sastra yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Dengan demikian, skripsi ini
menghindari plagiarisme dan mengulangi modul penelitian secara total.*®
Setelah penulis membaca dan menelaah penelitian-penelitian terhadap kajian
kata laita, sebenarnya kajian terhadapa kata /aita sebagai bagian dari gaya bahasa

At-Tamanni dalam Al-Qur’an telah menjadi perhatian para penulis dengan

34 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘llm Al-Tafsir, jilid
1, hal 3.

%5 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-Tafsir, jilid
1, hal 22.

3¢ Toto & dkk, Metode Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2019), hal 24.
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pendekatan yang beragam, baik secara langsung maupun tidak langsung. Namun
demikian, dari berbagai puluhan literatur yang ditelaah belum ada peneliti yang
mengkaji kata /aita ini menurut tafsir Fatul Qadir karya Imam Asy Syaugqani.
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis menganalisis penelitian
yang berkaitan dengan objek sejenis maupun tema terkait untuk mendudukkan
posisi penulis dalam kajian ini, yaitu :

1. Ely Latifatuz Zahro’ mengkaji makna kontekstual lafal laita dalam Al-
Qur’an perspektif teori konteks K. Ameer. Kata laita dipahami sebagai
ungkapan harapan yang tidak dapat dicapai, sehingga digunakan untuk
menggambarkan perkara yang berat atau sulit. Fokus kajiannya adalah
analisis konteks dan makna kontekstual kata laita dalam Al-Qur’an.
Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini secara khusus
menganalisis penggunaan kata /aita dalam tafsir Fathul Qadir karya Imam
Asy Syaugani. Penelitian ini tidak hanya mengkaji penggunaan dan konteks
ayat, tetapi juga melakukan klasifikasi kata /aita berdasarkan penafsiran
Fathul Qadir, sehingga memunculkan ragam makna kontekstual seperti
penyesalan, harapan, dan angan-angan.>’

2. Syukran Abu Bakar mengkaji lafaz laita dalam Al-Qur’an secara umum,
menggunakan rujukan kitab-kitab baldghah dan pendekatan psikologis.*®
Adapun perbedaan penelitian ini memfokuskan kajian pada analisis

penggunaan kata /aita dalam Tafsir Fathul Qadir karya Imam Asy Syauqani.

37 Ely Latifatuz, ‘Analisis Makna Kontekstual Lafal Laita Dalam Al- Qur’an P Erspektif K.
Ameer’, Skripsi, dalam STAI Al-Anwar Sarang Rembang, 2024, hal 5.
38 Bakar, ‘Lafal Layta Dalam Al-Qur’an’. hal 13.
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Penelitian ini bertujuan mengklasifikasikan kata /aita berdasarkan konteks
ayat dan penafsiran mufasir serta menganalisis makna kontekstualnya dalam
kerangka tafsir, tanpa mengaitkannya dengan pendekatan psikologis.
Kekosongan pembahasan ini yang peneliti jadikan bahan pembeda dengan
berusaha membahas term tersebut dengan dibantu dari beberapa sumber
data berupa buku, jurnal, artikel dan kitab-kitab tafsir.

3. Retno Dumilah, menulis karya skripsi yang berjudul Ungkapan Lafaz Al-

Raja’ dan At-Tamanni Dalam Al-Qur’an.®

yang berfokus penelitian
klasifikasi ayat al-Raja’ dan al-Tamanni’ dan bagaimana penafsiran para
mufassir mengenai ayat-ayat al-Raja’ dan al-Tamanni’ dalam Al-Qur’an..
Tulisan ini membahas secara terperinci tentang At-Tamanni tapi tidak
membahas diksi kata /aita.

4. Noni Rahmiyati, skripsi yang berjudul “Uslub Al-Tamanni fi Al-Qur’an Al-
karim: Dirasah Tahliliyah Fi Surah Al-An'am”.* Membahas Tamanni yang
lebih ke aspek balaghah dan tidak terarah kediksi A#-Tamanni. Berbeda
penelitian ini yang membahas kata /aita melalui penafsiran mufassir

5. Siti Faiza Oktari. Skiripsi yang berjudul At-Tamanni dan At-Tarajji dalam

Al-Qur’an serta Implikasinya dalam Pembelajaran Ilmu Balaghah.*! Fokus

kajian ini untuk melihat gaya uslub balagah termasuk kata /aita. Berbeda

39 Retno Dumilah and others, Ungkapan Lafaz Al- Raja’ Dan Al- Tamanni’ Dalam. hal 12.

40 Noni Rahmiyati, “Uslub Al-Tamanni fi AlI-Qur’an Al-karim: Dirasah Tahlilivah Fi Surah Al-
An'am” Skripsi, pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008.

41 Siti Faiza Oktari, At-Tamanni dan At-Tarajji dalam Al-Qur’an serta Implikasinya dalam
Pembelajaran Ilmu Balaghah, Skripsi, pada UIN Jakarta 2015.
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dengan penelitian ini yang hanya mengkaji analisis melalui penafsiran
mufassir untuk mencari maknanya.

6. Erliani Syafitri, Analisis At-Tamanni Pada Penyesalan Orang Kafir dalam
Al Qur’an Surah Al-An’am Ayat 27.*> Fokus penelitian ini adalah untuk
menganalisis surah Al-An’am ayat 27 yang terdapat lafal /aita didalamnya.
Berbeda penelitian ini untuk membahas lebih dalam seluruh ayat yang
terdapat kata /aita dalam tafsir Fathul Qadir kemudian Mengklasifikasinya.

F. Sistematika Penulisan

Berdasarkan panduan skripsi Institut Darul Qur’an Payakumbuh, maka
bagian dari skripsi ini, terbagi ke dalam lima bab sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
kemudian menjelaskan rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, defenisi operasional, kajian relevan, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan. Bab kedua yaitu landasan teori merupakan kerangka
berfikir untuk memecahkan masalah terkait dengan objek penelitian, yang terdiri
dari pembahasan At¢-Tamanni, metodologi penafsiran, metode maudhu’i, dan
membahas Muhammad Asy Syauqgani dan tafsirnya dengan menjelaskan tentang
pendidikan, guru dan murid, mazhab, bidang kepakaran, karya-karya. Juga tafsir
Fathul Qadir latar belakang penulisan tafsir, sumber kitab, metode dan coraknya,
kelebihan dan kekurangannya, karakteristik, sistematika penulisan, dan

pandangan ulama terhadap tafsirnya. Bab ketiga, membahas metodologi

42 Erliani Syalfitri and others, ‘Analisis At-Tamanni Pada Penyesalan Orang Kafir Dalam Al
Qur "an Surah Al-An "Am Ayat 27°,2.11 (2024), pp. 821-26
<https://doi.org/10.5281/zenodo.14497123>.
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penelitian. Bab keempat, membahas penafsiran penggunaan kata /aita dalam Al-
Qur’an, yang terkait membahas klasifikasi ayat-ayat yang mengandung kata laita
dalam Al-Qur’an, analisisn penggunaan makna kata /aita dalam Al-Qur’an
menurut tafsir Fathul Qadir. Bab kelima penutup yang beris kesimpulan, kritik dan

saran demi kebaikan dan perbaikan penulisan dan penelitian berikutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. At-Tamanni
1. At-Tamanni dalam Kaidah Ilmu Balaghah

Salah satu cabang ilmu dalam bahasa Arab adalah ilmu Balaghah
yang mengkaji tentang us/ub (gaya bahasa) dalam bahasa Arab, baik secara
lisan maupun tulisan. [lmu Balaghah memiliki tiga bidang kajian, salah
satunya adalah ilmu ma’ani yaitu ilmu yang mempelajari bagaimana cara
menyampaikan kalam Arab sesuai dengan situasi dan kondisi.! Salah satu
pembahasan dari ilmu ma’ani adalah kalam insya’.

Kalam Insya’ adalah susunan kalimat yang tidak dilihat dari aspek
dusta atau benarnya kalimat itu, melainkan bentuk kalimat yang dilihat dari
aspek perintahnya, baik perintah untuk mengadakan atau menciptakan
sesuatu (al-Amru al-Takwim) atau perintah untuk melaksanakan sesuatu (al-
Amru bi Fi’lin ma) yang terbagi ke dalam dua bagian yaitu Thalabi dan
Ghairu Thalabi?

Kalam insya’ thalabi adalah suatu permintaan atau tuntutan yang
belum terwujud pada saat dikehendaki untuk dipenuhi atau dilaksanakan.
Kalam Insya Thalabiy tersebut terbagi ke dalam lima bagian yaitu Thalabi
Amar, Thalabi Nahi, Thalabi Nida, Thalabi Istifham dan Thalabi Tamanni.

Sedangkan insya’ ghair thalabi adalah bentuk perkataan yang tidak

! Rumadani Sagala, Balaghah, (Bandar Lampung: sinar 2016), hal 91.
2 Gasmin yamani, Balaghah Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pesantren Anwarul Qur’an,2023), hal
60.
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mengandung permohonan dan atau permintaan, melainkan perkataan yang
berbentuk ungkapan perasaan hati seperti Rasa Kagum (7a ‘ajjub), harapan
(Tarajji), pujian (Madah’), celaan (dzam), dan sumpah (Qasam).’ Dan salah
satu pembahasan kalam Insya’ Thalabi yang dibahas adalah A¢-Tamanni.
2. Pengertian At-Tamanni

Sedangkan dalam kamus Al-Munjid berasal L:A»—L“'g&—éﬁ yang artinya

4}, 3(mentakdirkan) oD 3t &) (& » kemudian berubah menjadi 65 yang
artinya o3l (mengharapkan, mengangankan), Zb;ufﬁ“ (harapan, perkara yang
diangankan, kebohongan), g\.&.‘\ Lﬁj (membaca kitab).? Ibnu Manzur
dalam kamus lisanu al-'Arab mengatakan, At-Tamanni berasal dari kata
&~u— & artinya menginginkan atau mengangankan. Kemudian beliau
menulis beberapa arti Az-Tamanni secara bahasa antara lain: 39Dl g;\,ﬁ\
T} 13) éf JW& yakni membaca merencanakan sesuatu dan ingin

memperolehnya, qm‘ yakni kebohongan atau angan angan kosog.®

Ar-Raghib al-Asfahani dalam al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an
menjelaskan bahwa A¢-Tamanni bermakna khayalan, yaitu penentuan
sesuatu terhadap diri sendiri dengan cara menggambarkannya dalam benak.
Penentuan ini terkadang bersandar pada sangkaan, dan pada kondisi tertentu
dapat pula bersandar pada penglihatan atau suatu dasar. Namun,

penggunaan yang paling dominan dari kata ini adalah penetapan yang

3 Ibid,hal 86-87.

* Taufiqul Hakim, Kamus At Taufiq Arab-Jawi-Indonesia, hal 613.

3 Louwis Ma’luf Al-Yassu’i, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-Alam, jilid 2, hal 777.

¢ Ibnu Manjur. Lisan Al- ‘Arab, (Kairo: Darus Shadr, 2003), jilid 15, hal 295.
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dibangun di atas sangkaan semata, sehingga lebih dekat kepada
kebohongan. Oleh karena itu, kebanyakan bentuk Az-Tamanni menunjuk
kepada sesuatu yang tidak berwujud dalam realitas dan sulit untuk tercapai.’
Berdasarkan pemaknaan [lughawi tersebut, laita pada dasarnya
menunjukkan makna A¢-Tamanni. Akan tetapi, dalam perkembangan
penggunaannya, ungkapan A¢-Tamanni dengan adat /laita tidak selalu
menunjukkan makna angan-angan dan harapan terhadap sesuatu. Dalam
konteks tertentu, /aita juga dapat menunjukkan makna penyesalan ((VL'JJ\)
terhadap sesuatu yang telah berlalu dan tidak mungkin diperbaiki.
Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Jawahir al-Balaghah:®
Secara terminologi sudah dipaparkan oleh banyak ulama di antaranya:

a. Ahmad Al-Hasyim

Moretns 45680 Ll gz g2y ¥ s gl e 2l Cb

Artinya: “Menuntut terjadinya sesuatu yang di inginkan yang
tidak diharapkan keberhasilannya karena sesuatu tersebut mustahil
terjadi.””

b. Al-Akhdhori

Artinya: “Mencari sesuatu yang dianggap baik walaupun
mustahil terjadi.”

7 Al-Raghib al-Asfahani, AI-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, jilid 3, diterjemahkan oleh Ahmad
Zaini Dahlan, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, cet. I, 1438 H/2017 M), hal 538.

8 Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, (Bairut: Almaktabah Al-‘Ashriyah, 1999), hal 87.

° Ahmad Hasyimi, Jawahirul Balaghah Fil Ma’ani wal Bayan wal Badi’, (Somali, Maktabah Al-*Asriyah,
1999), hal 78.
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c. Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin

o> p ¥ p2 ol b

Artinya: “Menuntut permintaan terhadap sesuatu yang
dicintai, namun tidak diharapakan dapat terwujud. "’

d. Ahmad Musthafa al-Maraghi
At-Tamanni ialah sesuatu yang tidak terdapat kemungkinan
berhasil atau tercapai sesuatu yang diinginkan.'!
e. Ibn al-Qayyim

Mengangankan sesuatu yang tidak mungkin dicapai atau sesuatu
tidak akan pernah berusaha atau membulatkan tekad untuk mencapai apa
yang diangankannya.'?

Dari pemaparan para ulama bahwa A¢-Tamanni bukan sekadar
keinginan biasa, tetapi angan terhadap sesuatu yang dicintai namun tidak
memiliki kemungkinan kuat untuk terwujud.

3. Laita sebagai adat At-Tamanni
Dalam bahasa arab, /laita dipahamai sebagai adat At-Tamanni
sebagai ungkapan keinginan atau angan-angan terhadap sesuatu yang
dicintai, baik yang mustahil maupun yang sangat sulit untuk diwujudkan.
Dan terkadang digunakan juga untuk menyatakan penyesalan, bahkan
mungkin terwujud karena termasuk mumkinat (mungkin terjadi akan tetapi

sulit mendapatkannya), selama masih berada dalam lingkup harapan atau

19 Ali Al-Jarim & Musthafa Amin, Al-Balagah Al-Wadhihah wa daliluha fi Tsaubih’a Al-Jadid,
(Damsqi: dar Ibnu Katsir 2018), hal 126.

""" Ahmad Musthafa al-Maraghi, 'Ulum al-Balaghah: al-Bayan wa al-Ma'ani wa al-Badi’
(Kairo: al-Mu'assasah al-Misriyah al-'Ammah, 1980), hal 62.

12 Ibnu Qayyim Al-Jauzi, Ad-Da'u Wa Ad-Dawa, hal 123.
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dugaan pengucapannya. Dalam kajian ilmu balaghah, laita dikenal sebagai
adat At-Tamanni yang paling utama dibandingkan sighat-sighat lainnya.
Oleh karena itu, Ahmad al-Hasyimi dalam Jawahir al-Balaghah
menjelaskan:
o Lgs A0 &My () ) ikl 3419 cc;\y? ng @;Uj
Jals csly (Ja i ory AN s
Bahwa alat-alat At-Tamanni berjumlah empat, yaitu laita, hal, law,
dan la ‘alla. Akan tetapi, laita merupakan alat yang asli, sedangkan tiga alat
lainnya hanya digunakan sebagai pengganti untuk tujuan balaghah
tertentu. '
a. Kedudukan Laita dalam Ilmu Nahwu
Dalam ilmu nahwu, /aita termasuk salah satu huruf musyabbahah
bi al-fi ‘I yang tergabung dalam kelompok inna wa akhawatuha, yaitu <&
(o cf).Q O O dan :}:J Huruf-huruf tersebut berfungsi
menashabkan isim dan merafa ‘kan khabar. Dengan demikian, /aita tidak
hanya memiliki fungsi balaghah sebagai alat Az-Tamanni, tetapi juga
memiliki fungsi gramatikal yang memengaruhi i7ab unsur-unsur
kalimat yang mengikutinya.'*
b. Makna Penggunaan Laita
Pada dasarnya, /laita digunakan untuk mengungkapkan At-
Tamanni, yaitu harapan terhadap sesuatu yang mustahil atau sulit

terwujud. Namun, dalam penggunaannya, A¢-Tamanni terkadang keluar

13 Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, hal 87.
4 Ibnu ‘Aqil, Hasyiah Al-Khudhri,Juz 1, (Surabaya: Al-Haramain, 2015), hal 129.
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dari makna asalnya menuju makna-makna lain yang dipahami melalui
konteks pembicaraan  (Siyaqul Kalam) dan keadaan yang
melatarbelakanginya (Qar ‘inul Ah’wal)."> Oleh karena itu, laita dapat
menunjukkan beberapa makna sesuai dengan konteks penggunaannya, di
antaranya sebagai berikut:
1) Digunakan untuk sesuatu yang mustahil terjadi
Motos 45580 dgna= 22Y Ul gl WY LD
Penggunaan laita pada bentuk ini menunjukkan angan-angan
terhadap sesuatu yang mustahil terwujud. Biasanya digunakan pada
sesuatu yang telah berlalu atau tidak mungkin kembali terjadi.'®
2) Digunakan untuk sesuatu yang mungkin terjadi, tetapi sulit dicapai
(Al-Istibi’ad)

3 oo 8 T8 S0 g o ¥ gt Y LD
als

Pada bentuk ini, /aita digunakan untuk sesuatu yang secara logika
masth mungkin terjadi, tetapi kecil harapan untuk meraihnya atau sulit
diwujudkan. 09,8 3 jT L ke W el b (QS. al-Qasas: 79), yaitu
keinginan untuk memperoleh kekayaan seperti yang diberikan kepada

Qarun.!”

3) Digunakan dalam makna harapan (A¢-Tarajji)

15 Yusuf Abu al-‘adusi, Mudkhal Al-Balaghah Al-Arabiyah, (‘Iman: Dar Al-Masirah, 2007), hal
82.
16 Abd Aziz ‘atiyah, Fi Al-Balaghah Al-arabiyah’llmu Al-Ma’ani, (Bairut: Dar An-Nahdhotul
‘Arabiyah, 2009) , hal 112.
7 1bid 112.
Lihat kitab karya Yusuf Abu al-‘adusi, Mudkhal Al-Balaghah Al-Arabiyah, (‘Iman: Dar Al-
Masirah, 2007), hal 82.
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Spe & bl Sl 2 5 (o (S) (SR & et 5

QURRRVIING - t3 /SR DALY

Dalam kajian balaghah disebutkan bahwa laita terkadang

digunakan untuk menunjukkan makna A¢-Tarajji. Penggunaan ini

bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang diharapkan seolah-

olah mustahil tercapai, sebagai bentuk penegasan betapa jauhnya
harapan tersebut untuk diraih.'®

4) Digunakan dalam makna penyesalan (A¢-Tanaddum)

adiall Lyl fomzas 34

Kata [aita juga dapat digunakan untuk menunjukkan makna

penyesalan (Atz-Tanaddum), terutama ketika diucapkan atas sesuatu

yang telah berlalu atau kesempatan yang telah hilang. NPl g_S‘zJ L

S"«.M J ) g ) & (QS. al-Furgan: 27), yang menunjukkan penyesalan
karena tidak mengikuti jalan Rasul."

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan kata
laita tidak hanya menunjukkan makna dasar A¢-Tamanni, tetapi juga dapat
berkembang menjadi makna harapan dan penyesalan sesuai dengan konteks
ayat serta situasi pengucapannya.

4. Adat At-Tamanni

Dalam ilmu balaghah kata yang secara asal dikhususkan untuk

menyatakan makna Ar-Tamanni adalah <. Namun, dalam praktik

kebahasaan Al-Qur’an dan sastra Arab, kata A¢-Tamanni tidak selalu

18 Abd Aziz ‘atiyah, Fi Al-Balaghah Al-arabiyah 'Ilmu Al-Ma’ani, hal 114.
Lihat kitab karya Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, hal 87.
19 Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, hal 87.
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diungkapkan dengan kata < saja, tetapi juga terkadang dapat disampaikan

melalui beberapa huruf lain seperti ¢ s/ ‘JA dan J_,J untuk tujuan balaghah

tertentu.?’

a. JA Sebab berpindah dari penggunaan < adalah untuk menampakkan
sesuatu yang diangan-angankan dengan perhatian yang sangat besar,
dalam bentuk sesuatu yang tampak mungkin terjadi, yang tidak
mengharuskan adanya kepastian tentang ketiadaannya, karena ia

disajikan dalam bentuk pertanyaan (istifham).

P % _

w ﬂ<°:.:< ;~/<}&&fuj&é—;
Artinya: “Maka adakah bagi kami para pemberi syafaat, yang
akan memberi syafaat kepada kami?” (QS. Al-A’raf: 53).

b. o Sebab berpindah kepada penggunaan 55 adalah untuk menunjukkan
betapa sulit dan langkanya sesuatu yang diangan-angankan, karena
penutur menampakkannya dalam bentuk sesuatu yang tidak mungkin
ada. Hal ini karena 4 pada asal penggunaannya menunjukkan t\:\:ﬁ\
bzl zL'aﬁY —ls3l ketidak mungkinan terwujudnya jawaban akibat
tidak terpenuhinya syarat. Di sini Fi'il Mudhari' dinashabkan dengan O
yang tersimpan, dan terletak setelah fa' berposisi menjadi jawab.

i) 5 055 B 8T 36

Artinya: “Maka sekiranya kita dapat kembali sejali lagi, niscaya
kami menjadi orang-orang yang beriman” (QS. Asy Syu’ara’: 102).

20 Ali Al-Jarim, Musthafa Amin, Al-Balagah Al-Wadhihah wa daliluha fi Tsaubih’a Al-Jadid,
(Damsqi: dar Ibnu Katsir 2018), hal 126.
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c. J—J Disebabkan berpindah karena jauhnya sesuatu yang diharapkan,
sehingga seakan-akan termasuk perkara yang tidak diharapkan
terjadinya.?!

sl 358 36 0a ) M0 ass s s s L O

Artinya: Wahai kawanan burung Qtha, siapakah yang bisa
meminjamkan sayapnya agar aku dapat terbang kepada siapa yang aku
tuju”"

B. Metodologi Tafsir

Metodologi tafsir merujuk pada cara-cara sistematis yang digunakan
ulama untuk menjelaskan makna Al-Qur'an, dengan landasan utama dari ayat
itu sendiri, sunnah, dan ijma' ulama. Metodologi tafsir adalah ilmu yang
membahas prinsip, aturan, dan prosedur penafsiran Al-Qur'an secara konsisten
dari awal hingga akhir. la membedakan antara metode (cara spesifik) dan
metodologi (proses keseluruhan yang lebih luas).??

1. Sumber Tafsir

Berdasarkan Sumber tafsir dapat dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Bi al-Ma'tsur atau bil Riwayah atau bil Manqul, yaitu Tafsir berdasarkan
riwayat dari Nabi, sahabat, dan tabi'in, seperti hadits dan atsar, untuk
menjaga kemurnian makna.

b. Bi al-Ra'yi atau bil Dirayah atau bil Ma'qu yaitu Tafsir menggunakan

penalaran ijtihad, dengan mempertimbangkan bahasa Arab, sejarah, dan

konteks, asal tidak bertentangan dengan syariat.

2! Ahmad al-Hasyimi, Jawdahir al-Balaghah fi al-Ma ‘ani wa al-Bayan wa al-Badi*, ditahkik
oleh Dr. Yiisuf as-Sumayli (Bairut.: al-Maktabah al-Imaniyyah, 2005.), hal 87-88.

22 Saifuddin Herlambang, Metodologi tafsir Al-Qur an, (Pontianak: Top Indonesia, 20020, hal
50.
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. Bil Isyari yaitu perpaduan antara tafsir bil Manqul dan bil Ma'qul.
2. Metode Tafsir

Berdasarkan metodenya tafsir dapat dibagi menjadi:*

a. Metode Ijmali (Global), yaitu penjelasan ringkas dan menyeluruh,
menghindari detail bertele-tele untuk kemudahan pemahaman. Contoh:
tafsir sederhana untuk umum.

b. Metode Tahlili (Analisis), yaitu penafsiran ayat demi ayat secara rinci,
berdasarkan urutan mushaf dengan analisis mendalam. Contoh: Tafsir
Al-Marghi.

c. Metode Maudhu'i (Tematik), yaitu Mengumpulkan ayat bertema sama,
disusun kronologis, lalu dihubungkan secara komprehensif.

Contoh: Kajian tema seperti akidah atau muamalah.

d. Metode Mugaran (Perbandingan) yaitu Membandingkan berbagai tafsir

ulama untuk ayat tertentu guna menemukan konsensus.

3. Corak Tafsir

Berdasarkan coraknya bisa dibagi menjadi: %

a. Fighi yaitu tafsir yang menekankan penjelasan hukum syariat dari ayat-
ayat muhkam. Contohnya tafsir Ahkamul Qur’an.

b. Falsafi yaitu mengaitkan ayat dengan pemikiran filosofis rasional.

Contohnya tafsir Al-Fakhr Ar-Razi.

23 Muh Jauhari, ‘Metodologi Tafsir Dalam Al-Qur’an , (Bandung: Pustaka Progres, 2021), hal
55-63.

2 Ummi Kalsum Hasibuan and Risqo Faridatul Ulya, ‘Tipologi Kajian Tafsir : Metode ,

Pendekatan Dan Corak Dalam Mitra Penafsiran Al- Qur ’an’, Jakarta: Divisi Perguruan Tinggi,
2020), hal 224.



28

c. Ilmi yaitu Menghubungkan ayat dengan penemuan ilmiah modern.
Contohnya tafsir At-Thantawi Jawhari.

d. Sufi/Ishari yaitu tafsir mengungkap makna batin dan pengalaman
rohani. Contohnya Tafsir Al-Qusyairi.

e. Adabi/Ijtima'i yaitu Fokus pada keindahan bahasa, etika, dan isu
kemasyarakatan. Contohnya Tafsir Al-Manar.

f. Tarbawi yaitu Berorientasi pada nilai-nilai pendidikan dan pembinaan

akhlak. Contohnya Karya-karya kontemporer terbatas.

C. Metode Tafsir Maudhu’i
1. Pengertian Metode Maudhu’i

Secara etimologis, istilah al-maudhu’i L;Gj«ojl‘ berasal dari kata
maudhu’ g 32 52, yaitu isim maf ul dari kata wadha ‘a &2, yang bermakna
sesuatu yang diletakkan, persoalan, atau tema pokok pembicaraan.?
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa maudhu i berarti
sesuatu yang dibicarakan, tema, judul, atau pokok bahasan. Dengan
demikian, berdasarkan secara bahasa yang dimaksud dengan tafsir
maudhu’i adalah metode penafsiran Al-Qur’an yang menghimpun dan

menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan satu tema atau

topik tertentu secara komprehensif.*®

2 Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal
1565; Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wadzdzurriyah, 1990),
Cet. ke-8, hal 501.

26 Eni Zulaiha, Makna dan Manfaat Tafsir Maudhu ‘i, ed. M. Taufiq Rahman (Bandung: Prodi
S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021), hal 14.
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Tafsir maudhu’i merupakan sebuah metode penafsiran Al-Qur’an yang
dicetuskan oleh para ulama untuk bisa memahami makna-makna dalam
ayat-ayat Al-Qur’an. Pengertian tafsir maudhu i secara terminologi menurut
beberapa ulama antara lain:

a. Musthafa Muslim:

Tafsir al-maudhu’i ialah tafsir yang membahas masalah-masalah
dalam Al-Qur’an al-Karim yang memiliki kesatuan makna atau tujuan,
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang terpisah-pisah untuk
kemudian dilakukan penalaran (analisis) terhadap kandungannya
menurut metode-metode tertentu, guna menjelaskan makna-maknanya,
mengungkap unsur-unsurnya, serta menghubungkan antara satu ayat
dengan ayat lainnya dalam suatu korelasi yang bersifat komprehensif.?’

b. Muhammad Bagqir As-shadar:

Metode penafsiran fokus mencari jawaban Al-Qur’an dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai satu tujuan, dan
membahas atau berkaitan dengan tema tertentu dan menertibkanya
sesuai dengan masa dan sebab turunnya. Kemudian memberikan
penjelasan terhadap ayat-ayat tersebut, dan menjelaskan hubungan
antar ayat dengan ayat sebelum dan sesudah, terakhir mengistimbatkan

hukumnya.?®

27 Zulheldi, 6 Langkah Metode Tafsir Maudhu ‘I, (Depok: Divisi Buku Perguruan Tinggi PT
RajaGrafindo Persada, 2017), hal 29.

28 Muhammad Baagqir As-Shadr, Al-Madrasah Al-Qur’aniyyah, (Dar Al-Kutun Al Islamiy.
2013), hal 27.
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c. ‘Abd Al-Hayy Al-Farmawi

Tafsir  maudhu’i adalah metode penafsiran dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki maksud yang sama,
yakni ayat-ayat yang sama-sama membahas satu topik permasalahan
tertentu, kemudian menyusunnya berdasarkan kronologi dan sebab-
sebab turunnya ayat-ayat tersebut, selanjutnya memberikan penjelasan,
komentar, serta menarik kesimpulan.?’

d. Muhammad Quraish Shihab:

Suatu metode yang mengarahkan perhatian pada satu tema tertentu,
kemudian menelusuri pandangan Al-Qur’an tentang tema tersebut
dengan cara menghimpun seluruh ayat yang membicarakannya,
menganalisis dan memahami ayat demi ayat, lalu menyusunnya dalam
satu kesatuan, di mana ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan yang
khusus, yang mutlak dipadukan dengan yang mugayyad, dan
seterusnya, sambil memperkaya uraian dengan hadis-hadis yang
relevan, untuk kemudian disimpulkan dalam satu pandangan yang
menyeluruh dan tuntas mengenai tema yang dibahas.*°

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tafsir
maudhu’i adalah metode penafsiran tematik yang mengkaji ayat-ayat Al-

Qur’an berdasarkan satu tema tertentu dengan cara menghimpun, menata, dan

2 Zulheldi, 6 Langkah Metode Tafsir Maudhu i, hal 29.
30 Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir, (Jakarta: Lentera Hati, 2013), hal 385.
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menganalisis ayat-ayat terkait secara terpadu, sehingga diperoleh pemahaman
yang komprehensif terhadap tema tersebut.
2. Sejarah perkembangan metode Maudhu’i

Metode tafsir maudhu’i, meskipun benihnya telah dikenal sejak masa
Rasulullah saw., namun baru berkembang sebagai sebuah metode yang
sistematis jauh setelah masa beliau. Sebelumnya, metode tafsir yang lebih
dahulu lahir dan berkembang adalah metode tahlili. Adapun metode tafsir
tematik ini baru dikenal secara lebih jelas sejak masa al-Farra’ (w. 206 H),
Ibnu M3jah (w. 273 H), atau paling lambat al-Thabari (w. 310 H).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dasar-dasar metode tafsir
maudhu’i telah ada sejak masa Nabi Muhammad saw. Hal ini dapat dilihat
dari berbagai riwayat yang menunjukkan bahwa Rasulullah sering
menafsirkan satu ayat dengan ayat yang lain. Misalnya, ketika beliau
menjelaskan makna zhulm dalam QS. al-An‘am [6]: 82.

Osleih b5 220 2 3] ol S0 e s g 14T G
Artinya: “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang

memperoleh keamanan dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Nabi Muhammad saw. menjelaskan bahwa zhulm yang dimaksud dalam
ayat ini adalah syirik. Hal tersebut beliau jelaskan dengan membaca firman
Allah dalam Q.S.Lugman: 13,“Sesungguhnya syirik adalah zhulm yang

besar.’!

31 Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir, (Jakarta: Lentera Hati, 2013), hal 386.
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Sekalipun metode tafsir maudhu’i telah dimulai oleh Rasulullah saw.
sendiri namun metode ini tidak berkembang dengan baik sebagaimana
metode tafsir lainnya. Bahkan tidak ditemukan tanda-tanda yang meyakinkan
bahwa metode ini dilanjutkan secara serius oleh para sahabat dan tabi’in.
Keadaan ini dapat dijelaskan dengan beberapa argumen berikut.

Pertama, pada masa awal Islam belum terdapat kebutuhan mendesak untuk
mengkaji tema-tema tertentu dalam Al-Qur’an karena kaum muslimin telah
memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan menguasai khazanah keilmuan islam
dengan baik. Kedua, kajian para ulama terdahulu umumnya bersifat
menyeluruh dan belum berorientasi pada pembahasan yang spesifik. Para
ulama tidak hanya menekuni ilmu-ilmu keagamaan, tetapi juga berbagai ilmu
umum, seperti matematika, astronomi, biologi, dan kedokteran.

Benih penafsiran ayat dengan ayat baru tumbuh subur dan berkembang
sehingga melahirkan karya-karya tafsir yang secara khusus menekankan
penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an pada periode-periode berikutnya.
Tafsir al-Thabari (839-923 M) dinilai sebagai salah satu karya tafsir awal
yang secara jelas menggunakan pendekatan ini. Selanjutnya, muncul pula
karya-karya tafsir yang tidak lagi secara khusus bercorak penafsiran ayat
dengan ayat, tetapi lebih berfokus pada penafsiran ayat-ayat bertema hukum.
Di antaranya adalah Tafsir Ahkam al-Qur ’an karya Abu Bakar Ahmad bin Ali

al-Radzi al-Jashshash (305-370 H) dan al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya

32 Al-“Aridi, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1992), hal
84.
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Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi (w. 671 H),
serta karya-karya lainnya.>?

Sekalipun kedua tafsir di atas berfokus pada ayat-ayat hukum, penafsiran
tersebut belum dapat disebut sebagai tafsir maudhu’i karena belum
menggunakan metode khusus. Tafsir maudhu’i mulai berkembang melalui
Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Syatibi (720-790 H) yang menegaskan
bahwa satu surah merupakan satu kesatuan yang utuh, di mana akhir surah
berkaitan dengan awalnya meskipun ayat-ayatnya tampak membahas hal
yang berbeda.

Pada perkembangan selanjutnya, metode tafsir maudhu’i tidak lagi
terbatas pada satu surah tertentu, tetapi diarahkan pada kajian tema-tema yang
dihimpun dari berbagai ayat di seluruh Al-Qur’an. Bentuk inilah yang
kemudian dikenal secara populer sebagai metode tafsir maudhu’i. Menurut
satu pendapat, kemunculan metode ini ditandai dengan karya tafsir Mahmud
Syaltut (1893—1963 M). Selain itu, sebagian ulama tafsir Universitas al-Azhar
menilai Syekh Ahmad Sayyid al-Kumi sebagai perintis metode tafsir
maudhu’i dalam bentuknya yang lebih sistematis. Setelah itu, muncul
berbagai karya tafsir dan buku metodologis yang mengembangkan
pendekatan ini, seperti al-Futuhat al-Rahbaniyah fi al-Tafsir al-Maudhu’i
karya Syekh al-Husaini Abu Farhah dan a/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i

karya ‘Abd al-Hayy al-Farmawi.>*

33 Ibid, hal 84.
34 Zulheldi, 6 Langkah Metode Tafsir Maudhu i, hal 33.
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3. Langkah-langkah metode Maudhu’i
Al-Farmawi di dalam kitab Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhii’i secara
rinci mengemukakan cara kerja yang harus ditempuh dalam menyusun suatu
karya tafsir berdasarkan metode ini. Antara lain sebagai berikut:*’
a. Memilih atau Menetapkan Tema
Metode penafsiran ini berpusat pada satu titik, yaitu tema atau topik.
Oleh karena itu, langkah pertama yang harus dilakukan adalah
menetapkan tema yang akan dibahas. Tanpa penentuan tema yang jelas,
langkah-langkah selanjutnya tidak dapat dilaksanakan.
b. Mengumpulkan Ayat-ayat Terkait Tema
Semua ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah atau tema yang
akan dikaji harus dikumpulkan seluruhnya, baik ayat-ayat makkiyah
ataupun madaniyah, tanpa ada yang tertinggal.
c. Menyusun Ayat-ayat Secara Kronologis dan Mengkaji Asbab al-Nuzil
Langkah ini menuntut pengkajian aspek kesejarahan ayat, meliputi
waktu, tempat, dan sebab turunnya, sehingga ayat-ayat dapat disusun
secara kronologis dan dijelaskan latar belakang turunnya apabila
memiliki asbab al-nuzul.
d. Menganalisa Munasabah setiap Ayat
Aspek hubungan antara ayat-ayat yang dikaji dengan ayat-ayat lain

di sekitarnya dalam masing-masing surah perlu ditelaah secara

35 Tbid, 39-41.
Saifuddin Herlambang, Metodologi tafsir Al-Qur an (Pontianak: Top Indonesia, 20020, hal 87.
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mendalam. Karena banyak ayat Al-Qur’an yang maknanya tidak dapat
dipahami secara terpisah. Pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti “apa
tema utama ayat ini?”, “apa maksud dan rincian persoalan yang
dibahas?”, serta “siapa yang dimaksud dalam ayat ini?”, sering kali
hanya dapat dijawab melalui kajian munasabah dengan ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya.
. Menyusun Tema Bahasan atau Outline

Langkah ini menyusun ide-ide pokok dari ayat-ayat yang membahas
satu tema ke dalam satu kerangka pembahasan (outline) yang
terstruktur, sehingga terbentuk alur penafsiran yang sistematis dan tema
dapat dijelaskan secara tuntas.
. Mengkaji Hadis Sebagai Penjelasan Tambahan

Langkah ini menekankan pentingnya mengkaji hadis sebagai
penjelasan tambahan ketika Al-Qur’an belum membahas suatu
persoalan secara tuntas, sehingga pembahasan menjadi lebih lengkap
dan dapat diaplikasikan secara sempurna.
. Menafsirkan Ayat Secara Keseluruhan

Kegiatan menafsirkan ayat secara tematik dan menyeluruh
merupakan tahap akhir metode maudhu‘i, dilakukan dengan
menghimpun ayat-ayat serupa, mengompromikan makna ‘am dan khas,
mutlag dan mugayyad, serta menyinkronkan ayat yang tampak
bertentangan, sehingga diperoleh satu kesatuan makna yang utuh dan

terhindar dari kesalahan penafsiran.
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Atau bisa juga juga dengan langkah-langkah yang di tawarkan oleh

Zulheldi dalam bukunya yang berjudul 6 Langkah Memahami Metode

maudhu’i sebagai berikut:*®

a.

b.

.

f.

Menentukan tema.

Menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema.
Mengklasifikasikan ayat-ayat secara rinci dan membahas asbab an-
nuzul ayat bila ada.

Memahami munasabah setiap ayat.

Mengklasifikasikan tema bahasan atau outline.

Menafsirkan ayat secara Menyeluruh.

4. Kelebihan dan kekurangan metode Maudhu’i

a.

Kelebihan metode Maudhu’i

Metode maudhii‘t memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya
mampu merespons tantangan zaman dengan mengkaji ayat-ayat Al-
Qur’an secara menyeluruh sehingga dapat memberikan solusi atas
persoalan kehidupan modern yang semakin kompleks.’” Keunggulan
lain terletak pada langkah-langkahnya yang rinci dan mudah
dioperasionalkan, sehingga penafsir dapat menghimpun ayat secara
komprehensif, menolak kesan kontradiksi antar ayat, serta
menghasilkan tafsir yang praktis, sistematis, dan aplikatif. Dengan

pendekatan dari teks menuju realitas, metode ini juga memungkinkan

36 Zulheldi, 6 Langkah Metode Tafsir Maudhu i, hal 30.
37 Jani Arni, Metode Penelitian tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), hal 89.
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Al-Qur’an didialogkan dengan konteks sosial kontemporer secara lebih
relevan dan bermakna.’®
b. Kekurangan metode Maudhu’i
Adapun kekurangan metode maudht‘t adalah cenderung
memenggal ayat karena hanya menyoroti satu sisi sesuai tema yang
dibahas, sehingga makna lain dalam ayat tersebut dapat terabaikan.
Selain itu, metode ini juga membatasi pemahaman ayat karena penafsir
terikat pada topik tertentu, padahal satu ayat Al-Qur’an memiliki
keluasan makna dari berbagai sudut pandang.’* Meski sistematis,
metode ini berpotensi menyajikan Al-Qur'an secara tematik yang
mengabaikan urutan alami surat, sehingga kurang holistik dibanding
tafsir tradisional. Penekanan pada tema spesifik juga dapat membatasi
cakupan keseluruhan mushaf jika tidak dilakukan secara menyeluruh.*’
5. Tokoh-tokoh Maudhu’i
a. Al-Syahtibi (w. 1388 M) Al-Syatibi dianggap sebagai tokoh yang
pertama kali melontarkan ide maudhu’i, dengan pernyataannya “bahwa
walaupun dalam satu surat Al-Qur’an sering membicarakan banyak
masalah tetapi masalah-masalah tersebut bisa dikorelasikan satu
dengan yang lain. Maka, untuk memahaminya harus dengan

memperhatikan semua ayat yang ada pada surat tersebut.” Demikianlah

38 https://id.scribd.com/document/929382067/Klp-1-Tafsir-Maudhu-i-Versi-Al-Farmawi
39 Jani Arni, Metode Penelitian tafsir (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), hal 91.
40 https://id.scribd.com/document/929382067/Klp-1-Tafsir-Maudhu-i-Versi-Al-Farmawi



38

Al-Syatibi mengemukakan gagasan barunya.*!

b. Muhammad Abduh Tokoh modern yang dianggap sebagai pelopor yang
melahirkan tafsir maudhu’i adalah Muhammad Abduh dengan karya
tafsirnya, yaitu tafsir al-Manar.

c. Abdul al-Hayy Farmawi (w. 207 H) Tafsir maudhu’i ini baru benar-
benar muncul berawal pada tahun 1960. Sejak masa kodifikasi tafsir,
yang dimulai oleh Farmawi sampai tahun 1960, kitab-kitab tafsir yang
ada masih dikategorikan sebagai tafsir tahlili karena dalam karya-karya
tersebut para mufassir masih menafsirkan Al-Qur’an secara berurutan
dari satu ayat ke ayat berikutnya sesuai dengan urutan di dalam mushaf.

d. Syaikh al-Azhar. Mahmud Syaltut Pada masa Al-farra di tandai dengan
munculnya kitab tafsir maudhu’i karya syaikh al-Azhar. Mahmud
Syalut dalam kitabnya yaitu “Tafsir Al-Qur’an ul Karim” pada bulan
januari 1960. Di dalam kitab ini tidak lagi dijumpai penafsiran ayat
demi ayat, tetapi membahas surat demi surat, atau bagian tertentu dalam
satu surat dan kemudian merangkainya dengan tema sentral dalam surat
tersebut. Tetapi karya ini juga masih punya kelemahan. Mahmud
Syaltut belum menjelaskan secara menyeluruh pandangan Al-Qur’an
tentang satu tema secara utuh. Dalam kitabnya, satu tema dapat
ditemukan dalam berbagai surat.

e. Ahmad Sayyid al-Kumiy Setelah Syaltut, pada akhir tahun 60-an

4 Moh Tulus Yamani, “Memahami AL-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu'i” 1, no. 2
(2015): hal 273.
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muncul ulama al-Azhar lainnya; Ahmad Sayyid al-Kumiy, yang
melanjutkan kerja Syaltut. Al-Kumiy mulai menghimpun semua ayat
yang berbicara tentang satu masalah tertentu dan menafsirkannya

secara utuh dan menyeluruh.

D. Biografi Asy Syauqani
1. Riwayat Hidup Asy Syaugani

Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn Abdullah Asy Syauqani Asy-
Shan‘ani lahir pada hari Senin, 28 Dzulqa‘dah 1172 H di sebuah desa
bernama Syauqan, wilayah Suhamiyah, Yaman, dari kabilah Haulan.
Namanya dinisbatkan kepada daerah kelahirannya sehingga dikenal sebagai
Asy Syauqani. Kemudian menetap di Shan‘a yang ditinggali ayahnya
sampai ia besar disebut juga Asy-Shan‘ani, meskipun ia sendiri lebih
menyukai nama Asy Syauqani. la wafat pada malam Rabu, 27 Jumadil
Akhir 1250 H di Shan‘a dalam usia 78 tahun.*? Ia dibesarkan di daerah
Shan‘a di bawah pangkuan ayahnya yang pernah menjabat sebagai seorang
hakim Yaman selama kurang lebih 40 tahun, yang terkenal dengan
kesederhanaan dan kesuciannya, darinya ia banyak belajar, bersama
adiknya, Yahya, Asy Syauqani juga menulis biografi ayahnya, yaitu ‘Ali bin
Muhammad bin ‘Abdullah, ia berada dalam bimbingan ayahnya hingga
kedua orang tua mereka wafat pada tahun 1221 H. Asy-Syauqani terkenal

sebagai seorang ahli fikih, hadis, tafsir, syair, sastra, sejarah, dan juga

42 Asy Syauqani, Fathul Qadir Al-jami’ baina fanni Riwayat wa Dirayat min ‘ilm At-Tafsir,
(Bairut: darul fikri), Juz 1, 1993, hlm 9.
Asy Syauqani, Al-Fawaid Al-Majmu’ah, (Libanon: darul kitab Al-‘ilmiyah, 1995), hal 13.
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sebagai tokoh ulama serta mujaddid pada abad ke-12 dan awal abad ke-13
H.43

Asy Syauqani dibesarkan dalam lingkungan bermazhab Zaidiyyah,
namun dalam aspek akidah dan penafsiran Al-Qur’an ia cenderung
mengikuti manhaj salaf, yang kemudian ia tuangkan dalam risalah //tafah fr
Madzhab al-Salaf. Pandangan ini berimplikasi pada sikap kritisnya terhadap
praktik taqlid, yang ia bantah melalui karya Al-Qaul al-Mufid, sekaligus
mendorong tercapainya derajat ijtihad mutlak yang membuatnya tidak
terikat pada satu mazhab tertentu. Dalam konteks masyarakat yang sarat
fanatisme, ia berperan aktif melalui karya, pengajaran, dan fatwa-fatwanya
untuk mengarahkan umat kepada pemahaman Islam yang berbasis dalil,
termasuk menegaskan bahwa orang awam pun memiliki tanggung jawab
intelektual dengan cara bertanya dan menelusuri dasar argumentasi setiap
pendapat yang diikutinya.**

2. Pendidikannya

Sejak kecil, Asy Syauqani telah menghafal Al-Qur’an dengan baik dan
menghafal banyak kitab matan sebelum usia 10 tahun, D1 antara kitab-kitab
yang ia hafalkan adalah Al-Azhar karya Imam al-Mahdi, Ila juga

menghafalkan A¢-Tahzib karya at-Taftazani, A¢-Talkhis dalam ilmu balaghah

43 Asy Syauqani, Al-Badr Al-Munir bifawaid Fathul Qadir Lis Syaugani, (Mesir: Al-Maktabah
Isalamiyah, 2009), Hal 9. Muhammad Zaini, ‘Studi Tentang Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir
Asy Syauqani’, Skiripsi, 1985, hal 58.

4 Asy Syauqani, Al-fathur Rabbani min Fatawa Al-Imam Asy Syaugani, (Yaman: Maktabah
Al-Jilul Jarir, 2008), hal 15.

Ana Raodbhotil Jennah, ‘Tafsir Surat Al-Fatihah (Studi Komparatif Tafsir Fathul Qadir Karya
Imam Syauqani Dan Tafsir Al Misbah Karya Quraish Shihab’, Skiripsi dalam IAIN Jember, 2021.
hal 32.
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karya al-Qazwaini. AI-Ghdayah karya Ibnu Imam al-Mahdi dalam bidang
syair, serta masih banyak kitab lainnya yang ia hafalkan.*’ Selanjutnya, ia
belajar kepada para ulama besar dan aktif membaca karya-karya sejarah
serta sastra, yang menunjukkan keluasan minat dan perkembangan
intelektualnya sejak dini. Pada usia 20 tahun, Asy Syauqani telah tampil
sebagai mufti, yang menunjukkan kesungguhan dan kedisiplinannya dalam
menuntut ilmu sejak muda. Kehidupan Asy Syauqgani sebagai murid yang
tekun mendapat dukungan penuh dari ayahnya, yang membatasi
aktivitasnya hanya pada bidang keilmuan dan melarangnya untuk
meninggalkan kota Shan‘a. Dalam sehari semalam, ia mengikuti dan
mengajar sekitar tiga belas majelis ilmu. Dalam al-Badr ath-Thali‘, Asy
Syauqani juga menyebutkan berbagai kitab yang dipelajarinya dari para
ulama, mencakup beragam disiplin seperti fikih, ushul fikih, hadis, bahasa,
tafsir, sastra, dan logika.*®

Sebelum usia 30 tahun, Asy Syauqani beralih dari mazhab Zaydi
menuju sikap ijtthad dan meninggalkan taklid, didukung oleh keluasan ilmu
dan kecerdasan luar biasa dalam bidang Al-Qur’an, hadis, fikih, dan ushul
fikih. Ta kemudian tampil sebagai mujtahid terkemuka sekaligus pelopor
gerakan anti-taklid dengan menyerukan kembali secara langsung kepada Al-
Qur’an dan Sunnah, sehingga menempatkannya sebagai salah satu pembaru

penting dalam pemikiran Islam modern. Asy Syaugani memandang praktik

45 Zaini, ‘Studi Tentang Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir Asy Syauqani’. hal 60.
4 Asy Syauqani, Al-fathur Rabbani min Fatawa Al-Imam Asy Syauqani, juz 2, hal 215.
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taklid yang menguasai umat Islam sejak pasca abad keempat Hijriah sebagai
penyebab kemunduran intelektual, lemahnya akidah, maraknya bid‘ah dan
khurafat, serta menjauhnya masyarakat dari nilai-nilai agama. Oleh karena
itu, seluruh aktivitas ilmiah dan dakwahnya diarahkan sebagai upaya
pembaruan keagamaan melalui penguatan ijtihad, pemurnian akidah salaf,
serta penolakan terhadap segala bentuk penyimpangan, dengan tujuan
menegakkan syariat Allah dalam seluruh aspek kehidupan.*’

Ia sebagai seorang yang alim, seorang analis yang tajam pikirannya,
seorang mufti yang sangat luas ilmunya, sebagai sandaran para mujtahid,
tokoh ilmu Ma‘ani yang tiada tandingannya pada masa itu, sebagai teladan
umat, pensyarah Al-Qur’an dan hadis Rasulullah, terkenal zuhud, ahli
ibadah, pengkritik ahli bid‘ah, berpikiran sebagai mujaddid, dan terkenal
pula sebagai ahli tauhid, memiliki karya-karya ilmiah yang banyak, pernah
menjabat sebagai seorang Hakim Agung Ahlus Sunnah wal Jama‘ah di
Shan‘a selama 13 tahun setelah wafatnya Yahya ibnu Shaleh As Shauly pada
tahun 1209 H, dan tak asing lagi ia terkenal pula sebagai pelopor dalam
bidang ijtihad.*®

3. Guru-guru dan Murid Asy Syauqani
a. Guru-gurunya
Guru-guru Asy Syauqani sangat beragam dan berasal dari

kalangan ulama terkemuka pada masanya. Di antara guru utamanya

47 Ibid, hal 25.
48 Zaini, ‘Studi Tentang Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir Asy Syauqani’ hlm 59.
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adalah ayahnya sendiri, yang darinya ia mempelajari Syarh al-Azhar dan
Syarh Mukhtasar al-Hariri. Ia juga berguru kepada As-Sayyid al-
‘Allamah ‘Abdurrahman bin Qasim al-Madaini dan Al-‘Allamah Ahmad
bin Amir al-Hadai dalam kajian Syarh al-Azhar. Selama tiga belas tahun
ia belajar kepada Al-‘Allamah Ahmad bin Muhammad al-Harazi,
mendalami ilmu fikih serta mengulang Syarh al-Azhar beserta
hasyiyahnya, juga mempelajari ilmu bayan dan syarah-syarahnya. Selain
itu, ia menimba ilmu kepada Al-‘Allamah ‘Abdullah bin Ismail as-Sahmi
dan Al-‘Allamah al-Qasim bin Yahya al-Khaulani dalam bidang nahwu
dan sharaf melalui berbagai syarah al-Kafiyah dan asy-Syafiyah.*’

Dalam bidang hadis, ia belajar kepada Al-Allamah Hasan bin
Isma‘il al-Maghribi dan As-Sayyid al-Imam ‘Abdul Qadir bin Ahmad,
yang darinya ia mendengarkan berbagai kitab hadis utama seperti Shahih
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa’i, Sunan
Ibnu Majah, al-Muwatta’ karya Imam Malik, serta Syifa’ Qadhi ‘Iyadh.
Ia juga berguru kepada Ali bin Ibrahim bin Ahmad bin Amir, yang
darinya ia mendengarkan Shahih al-Bukhari secara lengkap dari awal
hingga akhir.>

b. Murid-muridnya

4 Asy Syauqani, Fathul Qadir Al-jami’ baina fanni Riwayat wa Dirayat min ‘ilm At-Tafsir, Juz
1, hal 10-12.

0 Nabila Sahara, ‘Sighat Nahyi Dan Dilalahnya Dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqgaraah
(Analisis Semantik Dan Kitab Tafsir Fathul Qadir Karya Imam Asy Syauqani)’, Skripsi dalam UIN
Suska Riau, 2025. hal 26-27.
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Di antara murid-murid Asy Syauqani yang terkenal adalah
Ahmad bin Husain al-Wazani, Ahmad bin Zaid bin ‘Abdillah al-Kabsyi,
Ahmad bin ‘Abdillah ad-Dhamdi, Ahmad bin ‘Ali bin Muhsin, Ahmad
bin Husain bin al-Mutawakkil, Ahmad bin Yusuf, Hasan bin Muhammad

as-Sahuli, Hasan bin ‘Ali bin Shalih al-Ma‘ari, dan d11.%!

4. Karya-karyanya

Karya ilmiah Asy Syauqani tercatat berjumlah 227 judul, namun
hanya 38 yang telah dicetak, sementara 189 lainnya masih berupa
manuskrip. Sebagian besar karyanya diselesaikan sebelum usia 36 tahun,
kemudian produktivitasnya mulai menurun setelah ia diangkat sebagai
hakim di San‘a pada masa pemerintahan al-Imam al-Mansur Ali ibn Abbas
(1775-1809 M) dan al-Mahdi Abdullah (1815-1835 M). Asy Syauqani
dikenal sebagai ulama multidisipliner yang menguasai berbagai cabang
ilmu, seperti tafsir, hadis, figh, usul figh, sejarah, ilmu kalam, filsafat,
balaghah, dan mantiq. Karya-karyanya meliputi berbagai cabang ilmu
keislaman, sebagian di antaranya telah diterbitkan:*? Fathul Qadir Al-Jami *
baina Fanni Ar-Riwayah wa Ad-Dirayah min At-Tafsir, Al-Mukhtasar Al-
Badi® fi Al-Khalg Al-Wasi‘, Irsyad Al-Ghabi ila Madzhab Ahl Al-Bait f1
Shuhb An-Nabi, Ad-Durr An-Nadhid f1 Ikhlas Kalimat At-Tauhid, Ittihaf
Al-Mahrah ‘ala Hadits: La ‘Adwa wa 1a Tiyarah, Al-Qaul Al-Magbiil f1

Radd Khabar Al-Majhiil min Ghairi Shahabat Ar-Rastl, At-Taudih fi

! Asy Syauqani, Fathul Qadir Al-jami’ baina fanni Riwayat wa Dirayat min ‘ilm At-Tafsir, Juz
1, hal 12.
Zaini, ‘Studi Tentang Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir Asy Syaugani’. hal 63.
52 Asy Syauqani, Fathul Qadir, Juz 1, hal 14.
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Tawatur ma Ja’a {1 Al-Muntazhar Al-Masih, Ad-Dawa’ Al-‘Ajil f1 Daf*i Al-

‘Aduww Ash-Shail, Ibtal Da‘wa Al-Ijma‘ ‘ala Mutlag As-Suma‘, Al-Maslak

Al-Fatih fi Hathth Al-Jawa’ih, Al-Fathu Rabban, Nailul Author syarah

Muntaqol Akhbar, Al-Badr Tholi’, Dan lainnya
Tafsir Fathul Qadir

Dalam mugaddimahnya, dikatakan bahwa Imam As-Syauqani mulai
menulis tafsir tersebut pada bulan Rabiul Akhir tahun 1223 H, dan selesai di
bulan Rajab tahun 1229 H.> Tentunya, kitab Fath al-Qadir ini tidak muncul
begitu saja dalam khazanah kitab-kitab tafsir, melainkan dilatar belakangi oleh
konteks dan setting historis tertentu. Karya tafsir ini muncul menggunakan
metode gabungan antara riwdyah dan dirdyah. Pada umumnya, para mufassir
sebelumnya lebih banyak memfokuskan penafsiran pada sisi bahasa Arab dan
ilmu-ilmu alat tanpa mengemukakan aspek riwayat sama sekali; bahkan jika
pun mengemukakannya, mereka tidak menjadikannya sebagai patokan
utama.’* Misalnya, kecenderungan tersebut tampak pada beberapa ulama yang
menafsirkan Al-Qur’an dengan pendekatan linguistik saja, seperti al-Farra™
Abi ‘Ubaidah’ dan az-Zujjaj™>.
Di sisi lain, sebagian mufassir juga cenderung hanya mengandalkan

metode riwdyah semata, tanpa disertai penjelasan kritis terhadap kualitas
riwayat yang digunakan. Pola semacam ini dapat ditemukan, misalnya, dalam

karya as-Suythi al-Durr al-Mantsiir fi al-Tafsir al-Ma tsir.>® Kecenderungan

53 Asy Syauqani, Ter Fathul Qadir, Tahqiq sayyid Ibrahim, hal 12.

54 Tbid, hal 45.

55 Zaini, ‘Studi Tentang Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir Asy Syaugani’. hal 50-63.
3¢ Asy Syauqani, Ter Fathul Qadir, Tahqiq sayyid Ibrahim, Juz 1, hal 48.
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tersebut didasari oleh keyakinan bahwa riwayat yang bersumber dari sahabat
dan tabi‘in telah cukup untuk dijadikan pegangan. Namun demikian, apabila
ditelaah secara lebih mendalam, tidak semua riwayat tersebut dapat dipastikan
keshahihannya, sehingga tetap memerlukan verifikasi dan analisis ilmiah.’

Dua kondisi tersebut tampaknya menimbulkan keprihatinan mendalam
bagi Asy Syauqani. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa
tujuan utama Imam Asy Syauqani dalam menulis Tafsir Fath al-Qadir adalah
untuk menggabungkan dua pendekatan utama dalam penafsiran Al-Qur’an,
yaitu pendekatan riwayat dan pendekatan dirayah (rasional-bahasa). la tidak
membatasi diri pada salah satu metode saja, melainkan berusaha
mengintegrasikan keduanya secara seimbang. Selain itu, Asy Syauqani juga
bermaksud melakukan farjih terhadap pendapat-pendapat tafsir yang saling
bertentangan dengan mengunggulkan pendapat yang dinilainya paling kuat. D1
samping itu, ia memberikan perhatian besar terhadap aspek kebahasaan, seperti
analisis bahasa Arab, i‘rdb, dan baldghah, sebagai bagian dari upayanya
menghadirkan penafsiran yang komprehensif dan argumentatif.>®

Di satu sisi, praktik keagamaan masyarakat sering kali bercampur dengan
unsur khurafat dan bid‘ah, sementara di sisi lain ia juga menyaksikan semakin
merosotnya kekuatan umat Islam. Situasi ini mendorongnya untuk berperan

aktif memberikan pencerahan, baik kepada kalangan ulama yang terlalu

57 Asy Syauqani, Ter Fathul Qadir, Tahqiq Sayyid Ibrahim , Juz 1, hal 45.
58 Ibid, hal 47.
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menekankan pendekatan kebahasaan, maupun kepada mereka yang hanya
mengandalkan tafsir berbasis riwayat.>’

Namun, kegelisahan tersebut tidak menjadikannya bersikap pesimis.
Justru, berangkat dari kecintaannya terhadap ilmu, khususnya dalam bidang
tafsir, asy-Syawkani berupaya mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut.
Gagasan ini kemudian ia wujudkan dalam karya tafsir Fath al-Qadir, yang
secara lengkap berjudul Fath al-Qadir al-Jami* baina Fannay ar-Riwdyah wa
ad-Dirdyah.®®
1. Tujuan penafsiran Fathul Qadir

Sebagai seorang mujahid dan mujtahid, Asy Syaugani memperjuangkan

pemikirannya terutama melalui karya ilmiah. Secara umum, tujuan
penulisan Fath al-Qadir untuk menyeru kepada ijtihad dan meninggalkan
sikap taklid, mengajak kembali kepada akidah salafiyah yang sederhana
sebagaimana pada masa Rasulullah dan para sahabat, menegaskan
kemurnian tauhid dan menghapus praktik-praktik yang mengarah pada
kesyirikan.¢!

Selain itu, bertujuan mendalami ilmu tafsir sebagai ilmu yang paling

mulia, agar mampu menjelaskan hukum-hukum Allah serta menegaskan
bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk bagi setiap waktu dan tempat, termasuk

juga untuk menggabungkan dua pendekatan utama dalam penafsiran Al-

9 Asy Syauqani, Al-fathur Rabbani min Fatawa Al-Imam Asy Syauqgani, hal 24.
Lihat juga Al-Badr At-Tali’, juz 2, hal 215.

60 Syaugqani, Ter Fathul Qadir, Tahqiq sayyid Ibrahim , hal 49.

61 Syauqani, Al-fathur Rabbani min Fatawa Al-Imam Asy Syauqani, hal 24.

Zaini, ‘Studi Tentang Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir Asy Syauqani’. hal 88
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Qur’an, melakukan farjih terhadap pendapat-pendapat tafsir yang saling
bertentangan dengan mengunggulkan pendapat yang dinilainya paling kuat.
Karena kedalaman bahasa Al-Qur’an, diperlukan penafsiran yang
komprehensif untuk memahami hidayahnya.

2. Sumber-sumber Tafsir Fathul Qadir

Berdasarkan hasil penelitian Muhammad Zaini, dapat disimpulkan
bahwa sumber-sumber penafsiran dalam Tafsir Fath al-Qadir meliputi Al-
Qur’an, Sunnah Nabi, atsar sahabat dan tabi‘in, ijtihad, serta kaidah-kaidah
kebahasaan. Namun demikian, di dalam tafsir ini masih ditemukan riwayat-
riwayat dengan kualitas yang beragam, baik yang sahih maupun yang
lemah, bahkan sebagian tidak dijelaskan status sanadnya.®?

Meskipun demikian, Asy Syauqani dikenal sebagai ulama yang jujur
secara ilmiah. Dalam mugaddimabh tafsirnya, ia menyatakan bahwa riwayat-
riwayat yang lemah akan dijelaskan kelemahannya apabila ia
mengetahuinya. Adapun riwayat yang tidak disertai penjelasan sanad,
menurutnya hal tersebut terjadi karena ia menukilnya sebagaimana
tercantum dalam sumber aslinya seperti Ibnu Jarir, Al-Qurtubi, As Syuthi
dan lainnya. Karena ia menduga, bahwa tidaklah mungkin mereka itu tidak
mengetahui kelemahannya sehingga tidak menjelaskannya, walaupun tidak

bisa dipastikan bahwa mereka mengetahui validitasnya. Asy Syauqani juga

62 Zaini, ‘Studi Tentang Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir Asy Syauqgani’. hal 108.



49

berpendapat bahwa menukil hadis tanpa menjelaskan kondisi sanadnya
hukumnya diperbolehkan (mubah).%®

Dalam aspek kebahasaan, Asy Syauqani banyak merujuk kepada para
tokoh lughah klasik seperti Ibn al-‘Arabi, Ibnu Qutaibah, Ibnu Durais, Ibn
al-Anbari, al-Azhari, Ibnu Idris, al-Jauhari, an-Nuhas, dan az-Zujaj. Karya-
karya mereka, seperti Gharib al-Qur’an, Tahdzib al-Lughah, al-Jumharah,
al-Shihah, dan Ma ‘ani al-Qur’an, menjadi rujukan utama Asy Syauqani
dalam menjelaskan makna lafaz, struktur bahasa, dan aspek qira’at dalam
Tafsir Fath al-Qadir.

3. Sistematika Penulisan Tafsir Fathul Qadir

Untuk memahami sistematika penyusunan Tafsir Fath al-Qadir karya
Asy-Syaukani, perlu diperhatikan jumlah jilidnya, karena hal tersebut
berkaitan erat dengan proses tahqiq, tashih, serta kebijakan penerbit. Jika
merujuk kepada cetakan Darul Fikr, Bairut, Libanon, tahun 1993 M, yang
besar volume atau jilidnya ada 5 ditambah Faharisnya 1 jilid, yang ditahqiq
oleh Sa’id Muhammad Al-Luhham, maka sistematikanya dapat dilihat
sebagai berikut:

Pada jilid pertama, memuat pembahasan Muqaddimah, Biografi Imam
Asy Syaugani, Khutbah Kitab, Tafsir surah Al-Fatihah sampai surah An-
Nisa. Pada jilid kedua dimulai surah Al-Maidah sampai surah Hud. Pada
jilid ketiga dimulai surah yusuf samapi surah Al-Mu’minun. Pada jilid

keempat dimulai surah An-Nur sampai surah Ad-Dukhan. Pada jilid kelima

8 Asy Syauqani, Ter Fathul Qadir, Tahqiq sayyid Ibrahim , hal 47-48.
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dimulai surah Al-Jastiah sampai surah An-Nas. Berdasarkan sistematika
penyusunan Tafsir Fath al-Qadir karya asy-Syaukani, khususnya pada
cetakan lima jilid ditambah satu jilid mufahrasnya, secara umum tidak jauh
berbeda dengan metode mufassir sebelumnya seperti al-Tabari, Ibn Katr,
dan al-Qurtub.

Pada setiap pembahasan surat, Asy-Syauqani memulai dengan
menjelaskan makna nama surat, menyebutkan ayat, kemudian menentukan
apakah surat tersebut Makkiyah atau Madaniyah, disertai penjelasan
keutamaannya. Selanjutnya, ia membahas al-ahruf al-muqatta‘ah bagi surat-
surat tertentu, diikuti tinjauan kebahasaan, asbab al-nuzil, qira’at, dan i‘rab.
Setelah itu, ia menyuguhkan makna global ayat, lalu diakhiri dengan riwayat
hadis yang berkaitan.®*

Sistematika penyusunan Fath al-Qadir menunjukkan bahwa Asy-
Syaugani berusaha menggabungkan dua metode penafsiran Al-Qur’an,
yaitu tafsir bi al-riwayah yang bertumpu pada riwayat dan tafsir bi al-
dirayah yang mengandalkan analisis rasional dan kebahasaan, sehingga ia
menamai tafsirnya al-Jami ‘ baina Fannay al-Riwayah wa al-Dirayah fi ‘lim
al-Tafsir. Secara teknis, penyusunan tafsir ini diawali dengan penjelasan
tempat turunnya surat, dilanjutkan analisis kebahasaan ayat, dan diakhiri

dengan berbagai riwayat yang berkaitan, dengan metode tafsir al-tahlili,

4 Mhd Husein Adz Dzahabi, Tafsir wal Mufassirun, Maktabah Wahbah, jilid II, hal 213.
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yaitu penafsiran analitis yang menguraikan ayat dari aspek bahasa, asbab al-
nuzul, munasabah, serta pendapat nabi, sahabat, tabi‘in, dan para ulama.%
Jika dicermati secara global, kitab Fath al-Qadir karya al-Syaukani
menunjukkan bahwa coraknya lebih dominan ke pendekatan bahasa dalam
penafsiran Al-Qur’an. Hal ini diakui sendiri oleh al-Syaukani dalam
khutbah al-kitab atau muqaddimah tafsirnya, setelah ia menjelaskan
pentingnya menggabungkan dua sumber penafsiran, yaitu al-tafsir bi al-
ma tsur (bi al-riwayah) dan al-tafsir bi al-dirayah (bi al-ra’yi). Selanjutnya,

ia menyatakan:

e ol aldly aheVls )l aall Oly e sy

Artinya: “Dan saya memberikan porsi yang lebih besar dalam

menggunakan penjelasan makna bahasa Arab, analisis tata bahasa

(i ‘rab), dan aspek bayani secara lebih dominan”.%°

Dalam pernyataan Asy Syauqani di atas dijelaskan bahwa dalam
menyusun karya tafsirnya, ia lebih mengedepankan penjelasan dan
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan menganalisis setiap kata dan kalimat
pada setiap ayat dan surah melalui pendekatan ilmu bahasa dalam berbagai
cabangnya, seperti makna kosakata, nahwu dan sharaf, balagah, qira’at,
serta adab.

Asy Syauqani juga memiliki sikap yang jelas terhadap pendekatan

bahasa dan sastra Arab dalam penafsiran Al-Qur’an, khususnya dalam

8 Mukarramah Achmad, ‘Fath Al-Qadir Karya Al-Imam Al-Syauqani {Suatu Kajian
Metodologi}’, Tesisi, 2015, p. 156.

% Asy Syauqani, Fathul Qadir, Juz 1, 1993, hlm 19.

Achmad, ‘Fath Al-Qadir Karya Al-Imam Asy-Syauqani {Suatu Kajian Metodologi}’. hal 153.
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hubungannya dengan riwayat mauquf,atsar,tafsir al-sahabi.

“Dan juga, kebanyakan para sahabat dan generasi salaf sesudah mereka
vang mencukupkan penafsirannya melalui satu sisi makna berdasarkan
tuntutan susunan Al-Qur’an dengan berdasar pada makna bahasa; dan
sebagaimana yang diketahui bahwa hal itu tidak mengharuskan pengabaian
terhadap seluruh makna yang disuguhkan oleh bahasa Arab, dan tidak pula
harus mengabaikan segala hal yang disuguhkan oleh berbagai cabang
keilmuan yang merupakan media yang dapat menjelaskan bagian terkecil
dalam bahasa Arab, serta berbagai rahasia yang dikandungnya, seperti
ilmu al-ma ‘ani dan al-bayan.”®’

Ungkapan Asy Syauqani menunjukkan bahwa penafsiran sahabat dan
generasi salaf sering terbatas pada satu sisi makna, tanpa mengeksplorasi
kemungkinan makna lain dalam bahasa dan sastra Arab. Karena itu, ia
menekankan pentingnya pendekatan linguistik untuk mengungkap
kandungan Al-Qur’an, sebab kemukjizatannya terletak pada ketinggian
balagah-nya.

4. Kelebihan dan Keterbatasan Tafsir Fathul Qadir
a. Kelebihannya
Karya tafsir ini menggabungkan dua sumber utama penafsiran,
yaitu tafsir bi al-riwayah dan tafsir bi al-dirayah. Dalam
pembahasannya, Asy Syaugani menonjolkan analisis bahasa dan sastra

Arab untuk menjelaskan makna ayat sekaligus mengungkap aspek

67 Asy Syaugani, Juz 1, hal 19.
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teologis dan hukum yang dikandungnya. la juga mengemukakan
berbagai qira’at dari beragam riwayat guna memperkaya pemahaman
makna ayat. Riwayat-riwayat yang ditampilkan berfungsi sebagai
penafsiran sekaligus dalil dalam bidang teologi dan fikih. Selain itu, ia
menyajikan makna global ayat, baik yang dinukil dari para ulama
maupun hasil ijtihadnya sendiri. Pembahasan terhadap berbagai mazhab
dilakukan secara dialogis dan argumentatif untuk menentukan pendapat
yang paling kuat. Dengan demikian, tafsir ini memudahkan para pengkaji
dalam menelaah persoalan yang berkaitan dengan bahasa, qira’at, ulumul
Qur’an, hadis, fikih, dan ushul fikih.
. Keterbatasannya

Beberapa riwayat dalam tafsirnya tidak dijelaskan status
sanadnya, tanpa keterangan apakah perawinya tsiqah atau da‘if, bahkan
ada yang dinyatakan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Dalam
periwayatan, ia tidak melakukan kritik sanad dan matan secara
menyeluruh, melainkan lebih banyak menukil riwayat, terutama dari al-
Durr al-Mansiir. Dalam masalah qira’at, terkadang ia menilai bacaan
mutawatir sebagai syaz, bahkan lahn atau gabih. Selain itu, dominasi
pendekatan bahasa menjadikan tafsirnya lebih menonjolkan aspek

kebahasaan dibandingkan aspek lainnya.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodologi Penelitian

Kedudukan metodologi penelitian dalam suatu penelitian ilmiah sangat
penting. Metodologi penelitian merupakan teknik atau cara yang digunakan
untuk mencapai keberhasilan dalam penelitian supaya dapat mencapai hasil
yang diinginkan. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu'!. Secara
etimologi, metodologi berakar dari kata “metode” dan “logos”. Metode
diartikan sebagai teknik yang tepat untuk melaksanakan suatu hal. Dan Logos
diartikan sebagai akal, ilmu atau pengetahuan. Dengan demikian, metodologi
dapat diartikan sebagai ilmu tentang metode.

Penelitian pada dasarnya suatu proses aktivitas untuk mencari,
mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai dengan menyusun laporan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penelitian dimaknai sebagai
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis serta penyajian data secara
sistematis dan obyektif, untuk memecahkan masalah atau menguji hipotesis.
Jadi Berdasarkan pada uraian di atas, secara etimologi bahwa metodologi
penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji dan membahas
tentang metode-metode pelaksanaan penelitian penelitian sampai dengan

penyusunan laporan?.

! Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &. D”, (Bandung: Penerbit
Alfabeta Bandung, 2007). hal 2.

2 Benny S. Pasaribu, Metodologi Penelitian, ed. Ahmad Muhaimin, 1st ed, (Media Edu
Pustaka, 2022). hal 2.
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1. Jenis Penelitian
Berdasarkan judul penelitian, yaitu penggunaan kata /aita terhadap
ayat Al-Qur'an dalam tafsir Fathul Qadir, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang didasarkan pada
data tertulis dari buku-buku tafsir yang berkaitan dengan subjek yang
diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan membaca, mencatat, dan mengolah
bahan penelitian. Untuk mengumpulkan data dan informasi dari berbagai
sumber materi yang ada di perpustakaan, seperti majalah, dokumen, buku,
dan lainnya, penelitian perpustakaan adalah cara.?
2. Sumber Penelitian
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu data
primer dan data sekunder.
a.  Sumber data Primer
Sumber data primer adalah data yang menjadi rujukan utama
dalam penelitian, yaitu kamus Al-Qur’an dan kitab tafsir Fathul Qadir
karya Imam Asy-Syauqani.
b. Sumber data Skunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan
kepustakaan yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa
orang maupun catatan. Data sekunder yang akan digunakan dalam
penelitian ini baik dari kitab tafsir, balaghah, kamus Bahasa Arab,

nahwu, jurnal, skripsi, dan disertasi, dan serta sumber internet yang di

3 Ashari, ‘Harapan Dan Angan-Angan Dalam Al-Qur’an Menurut Wahbah Zuhayli’. hal 21.
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mana membantu dalam mencari judul penelitian yang bisa
ditanggungjawabkan sumber tersebut.

Diantara kitab tafsir yang digunakan sebagai pendukung antara
lain; Tafsir Ruhul Ma’ani fi Tafsir Al-Qur’an al-Azhim karya
Syihabuddin Mahmud Al-alusi, Al-Bahrul al-Muhit fi-Tafsir karya Abu
Hayyan al-Andalusi, Al-Jami’ 1i Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurtubi,
Jami’ al-Bayan Ta’wil Ay Al-Qur’an karya Ibn Jarir Ath-Thabari, Tafsir
Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Tafsirnya karya
Kementrian Agama RI, dan dll. Diantara kitab balaghah Jawahir al-
Balaghah karya Ahmad Al-Hasyimi, Jauhrul Maknun karya Al-Akhdhori
dan dll. Kitab Nahwu: Hasiyah Al-Khudhri. Artikel Lafal Layta Dalam
Al-Qur’an karya Syukran AbuSyarifah Maysarah Bakar dan dII.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam
megumpulkan data untuk menjawab suatu rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian. Menurut Sugiyono sebagai langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian tersebut
adalah untuk mendapatkan data*. Dalam teknik pengumpulan data yang
dapat digunakan penulis terlebih dahulu adalah dengan metode maudhu’i
yaitu menentukan tema yaitu kata /aita dalam Al-Qur’an, kemudian dicari

dalam kamus Al-Qur’an. Dalam pencarian penulis memakai kamus Mu jam

4 Agustini, Metode Penelitian Kualitatif, ed. M.Pd Irmayanti, S.Pd., 1st ed, (Sumatera Utara:
PT. Mifandi Mandiri Digital, 2024). hal 96.
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Mufahras Li al-Fazil Qur’an. Setelah dilihat dalam kamus tersebut,
ditemukan ada 14 kata, terdapat di 12 surah dan 14 ayat, terulang 2 ayat
dalam surah yang sama. 3 kali dalam bentuk ya laita, 2 kali dalam bentuk
va laitana, 8 kali dalam bentuk ya laitani, dan sekali dalam bentuk ya
laitaha yang terdapat diberbagai surah yang terkandung dalam Al-Qur’an.

Diantaranya adalah surah Maryam: 23, Yasin: 26, An-nisa: 73, Al-
an’am: 27, Al-kahfi: 42, Al-furqan: 27 dan 28, Al-qashas: 79, Al-ahzab: 66,
Az-zukhruf: 38, Al-haqqah: 25 dan 27, An-naba’: 40, Al-fajr: 24. Dalam
penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk menggali data yang relevan
dengan topik skripsi, dengan fokus pada penafsiran tentang pengguna kata
laita dalam Al-Qur’an studi analisis tafsir Fathul Qadir.
. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menggambarkan dan menafsirkan
data-data yang telah dikumpulkan melalui studi pustaka secara sistematis
dan mendalam. Data yang diperoleh dari sumber primer berupa Kitab fathul
Qadir karya Imam Asy-Syauqgani, serta dari berbagai sumber sekunder
seperti jurnal, buku, dan karya ilmiah lainnya, dikaji dengan menelusuri kata
laita sebagaimana dipahami dalam tafsir tersebut. Hasil pengumpulan data
kemudian dianalisis dari segi bahasa dan konteks ayat untuk mengungkap

makna penafsiran dari perspektif Imam Asy-Syauqani.



BAB 1V
PEMBAHASAN

A. Klasifikasi kata laita dalam Al-Qur’an berdasarkan subjek yang

mengucapkan

Untuk mencari ayat yang sama-sama membahas dalam satu tema, maka
langkah pertama yang dilakukan penulis adalah mencari ayat tentang kata laita
dalam Al-Qur’an dengan menggunakan kitab 4/-Mu jam Al-Mufahraz Li alfaz
Al-Qur’an Al-karim karya Muhammad Fuad ‘Abd Bagqi’, kata /aita disebutkan

dalam Al-Qur’an sebanyak 14 kali.!

No Istilah Jumlah Ayat

1. Sl 3 36:26, 28:79, 43:38

2. i 2 6:27, 33:66

3. sl 8 4:73,18;42, 19:23, 25: 27-28,

69:25, 78:40, 89:24

4, ey 1 69:27

Dari tabel di atas dapat dilihat, jika ayat-ayat tersebut diklasifikasikan
berdasarkan Makkiyah dan Madaniyahnya. Berdasarkan riwayat yang dinukil
oleh Abu Ja'far an-Nahhas dalam kitab An-Nasikh wa al-Mansiikh, yang
bersumber dari Ibnu Abbas, penentuan Makkiyah dan Madaniyah suatu ayat
dapat dilakukan dengan merujuk kepada riwayat tersebut. Ayat-ayat yang
termasuk dalam kategori ayat Makkiyah, yaitu Surah Maryam:23, Yasin:26, Al-

An‘am:27, Al-Kahfi:42, Al-Furqan:27-28, Al-Qashash:79, Az-Zukhruf:38, Al-

! Abd. Baqi Muhammad Fuad, Mu jam Al-Mufahras Li Alfazhil Qur’anil Karim.Pdf (Maktabah
Dahlan, 1945), hal 655.
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Haqqah:25-27, An-Naba’:40, serta Al-Fajr:24. Hal ini didasarkan pada fakta
bahwa surat-surat tersebut dalam riwayat Ibnu Abbas diklasifikasikan sebagai
surat Makkiyah dan ayat yang diteliti tidak termasuk dalam pengecualian ayat
yang termasuk Madaniyah yang disebutkan dalam riwayat tersebut. Adapun ayat
yang termasuk dalam kategori Madaniyah adalah Surah An-Nisa:73 dan Surah
Al-Ahzab: 66. Kedua ayat ini tergolong Madaniyah karena berada dalam surat
yang secara keseluruhan diklasifikasikan sebagai surat Madaniyah dalam
riwayat tersebut, serta tidak terdapat indikasi pengecualian yang menunjukkan
sebaliknya.?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penggunaan kata
laita dalam ayat-ayat yang diteliti terdapat pada ciri-ciri ayat Makkiyah. Hal ini
menunjukkan bahwa laita lebih dominan digunakan dalam konteks ajakan ke
tauhid, hari kebangkitan, hari pembalasan, neraka dan siksanya, surga dan
nikmatnya, kisah para nabi dan ummat terdahulu untuk diambil peljaran. Adapun
dalam ciri-ciri ayat Madaniyah, cenderung ayatnya panjang-panjang, cenderung
berkaitan dengan konteks sosial-keagamaan, seperti sikap orang munafik dan
ketaatan kepada Allah dan Rasul.?

Setelah mengetahui klasifikasi ayat berdasarkan Makkiyah dan
Madaniyah, penelitian ini juga memperhatikan tartib al-nuzul. Berdasarkan
urutan pewahyuan yang digunakan dalam penelitian ini, surah-surah tersebut

memiliki urutan yang berbeda, yaitu Al-Fajr pada urutan ke-10, Yasin ke-41, Al-

2 As-Suyuthi, Terjemahan Al-Itgan Fi *Ulum Al-Quran, Indiva Pustaka (Indiva Pusat, 2008), hal

40 <www.indivamediakreasi.com>.

60.

3 Mana’ Al-Qattan, Mabahits Fi "Ulum Al Qur’an.Pdf (Kairo: Maktabah Wahbah, 1994) hal 57-
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Furqan ke-42, Maryam ke-44, Al-Qashash ke-49, Al-An‘am ke-54, Az-Zukhruf

ke-62, Al-Kahfi ke-68, Al-Haqqgah ke-77, An-Naba’ ke-80, Al-Ahzab ke-95, dan

An-Nisa’ ke-97.

» Klasifikasi kandungan ayat

Berdasarkan empat metode pemahaman ayat, yakni memahami
langsung dari redaksi ayat, bantuan terjemahan, analisis konteks ayat
(munasabah, konteks sejarah, dan asbab al-nuzul), serta bantuan tafsir.
Klasifikasi ini dimaksudkan sebagai pemetaan awal data ayat untuk melihat
kecenderungan makna sesuai kandungan dan konteks masing-masing ayat

sebelum dilakukan analisis penafsiran.?
R ARVl ol &6 A e ) Jplead s G
® L
“Rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada
pangkal pohon kurma. Dia (Maryam) berkata, “Oh, seandainya aku mati

sebelum ini dan menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan dilupakan
(selama-lamanya).” (Q.S Maryam: 23)

e Ungkapan /aita diucapkan oleh Maryam.

e Berdasarkan konteks kisah Maryam (QS. Maryam:16-23), penutur
merupakan seorang perempuan yang beriman kepada Allah.

e Ungkapan diucapkan ketika menghadapi ujian berupa rasa sakit
menjelang persalinan.

e Ungkapan tersebut lahir dalam situasi yang sangat berat.

4 Zulheldi, 6 Langkah Metode Tafsir Maudhu ‘I, ( Jakarta: PT Rajagrafindo, 2017), hal 65.
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“Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga.” Dia (laki-laki itu)
berkata, Aduhai, sekiranya kaumku mengetahui.” (Q.S Yasin ayat 26)

e Ungkapan laita diucapkan oleh Habib an-Najjar.

e Berdasarkan konteks kisah pada QS. Yasin:20-27, penutur merupakan
seorang beriman yang membenarkan para rasul.
e Ungkapan disampaikan setelah memperoleh balasan surga.

e Menginginkan kaumnya mengetahui karunia Allah.

o2 SoTh %o /a//‘,)/o/gﬂioa 1z ﬁ/g»//uh _owo (% < o)///o//
E3S7 el 8550 i 180 3O L QAT A o3 ol 2SS 05
zole 2 (Z0% /.o"‘//' o Ao

@D Whae 3 53b 4as

“Sungguh, jika kamu mendapat karunia (kemenangan) dari Allah,
tentulah dia mengatakan seakan-akan belum pernah ada hubungan kasih
sayang antara kamu dengan dia, “Aduhai, sekiranya aku dahulu bersama

mereka, tentu aku akan memperoleh kemenangan yang agung (pula).” (Q.S
An-Nisa’: 73)

e Ungkapan /aita diucapkan oleh orang munafik.

e Berdasarkan konteks QS. An-Nisa' ayat 72—76, orang munafik tidak
ikut berjihad bersama kaum muslimin.

e Kaum muslimin memperoleh kemenangan dan ghanimah.

e Menginginkan dirinya ikut bersama kaum muslimin agar memperoleh

bagian dari kemenangan dan harta rampasan perang.
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e Ungkapan tersebut menunjukkan orientasi penutur kepada keuntungan

dunia, bukan kepada perjuangan di jalan Allah.

e 05555 Bl I8 Y5 3l s 0 e sy b G
@D it

“Seandainya engkau (Nabi Muhammad) melihat ketika mereka
dihadapkan ke neraka, mereka berkata, “Seandainya kami dikembalikan
(ke dunia), tentu kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, dan

kami menjadi orang-orang mukmin.” (Q.S Al-An‘am: 27)

e Ungkapan laita diucapkan oleh orang-orang kafir.

e Berdasarkan konteks siyaqul kalam QS. Al-An'am ayat 25-27,
dihadapkan ke dalam neraka pada hari kiamat yang mengatakan Al-
Qur’an sebagai dongeng terdahulu.

e Menginginkan agar dikembalikan ke dunia dan tidak mendustakan
ayat Allah.

e Menginginkan menjadi orang-orang yang beriman.

~ O~

\-G-"‘jj“‘_;l-“‘ujb' @j@&\b&wﬂéﬁboﬂbb
CHRNEY Jﬂ\g@gﬂ Jekis

“Harta kekayaannya dibinasakan, lalu dia membolak-balikkan
kedua telapak tangannya (tanda sangat menyesal) terhadap apa yang telah
dia belanjakan untuk itu, sedangkan pohon anggur roboh bersama
penyangganya dan dia berkata, Aduhai, seandainya saja dahulu aku tidak
mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhanku.” (Q.S Al-Kahfi: 42)

e  Laita diucapkan oleh seorang yang kafir.
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e Berdasarkan konteks kisah dalam QS. Al-Kahfi ayat 32-42, pemilik
dua kebun satu beriman satunya lagi kafir yang menyekutukan Allah
dan membanggakan harta yang dimilikinya.

e Kehancuran seluruh harta kekayaannya.

e Menunjukkan penyesalan atas apa yang telah terjadi.

e Menginginkan agar tidak pernah mempersekutukan Allah dengan

sesuatu apa pun.

1ot 1o . 0r @ oA o’fg .j°/| }a”i/ o s 20,
5 @m Jso o o LS'M'L" Jsa 4% éw‘ u”” 33
@ s 056 11 o

“(Ingatlah) hari (ketika) orang zalim menggigit kedua tangannya

seraya berkata, Oh, seandainya (dahulu) aku mengambil jalan bersama

rasul. Oh, celaka aku! Sekiranya (dahulu) aku tidak menjadikan si fulan
sebagai teman setia.” (Q.S Al-Furgan: 27-28)

e  Laita diucapkan oleh orang zalim.

e Berdasarkan konteks QS. Al-Furqan ayat 26-34, orang zalim yang
dimaksud adalah orang yang berpaling dari petunjuk Allah dan rasul-
Nya yaitu golongan orang kafir.

e Diucapkan pada hari kiamat ketika menyaksikan akibat dari
perbuatannya.

e Ungkapan /aita menunjukkan keinginan agar dahulu memilih jalan

yang benar dan tidak menjadikan teman yang menyesatkannya sebagai

sahabat.
G W el G s 035 50 J6 4 ¢ jﬁd\pcﬂ
e T P
(":B SUPHIRTIE
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“Maka, keluarlah dia (Qarun) kepada kaumnya dengan
kemegahannya. Orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia berkata,
“Andaikata kita mempunyai harta kekayaan seperti yang telah diberikan
kepada Qarun. Sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan
yvang besar.” (Q.S Al-Qashash: 79)

e Laita diucapkan oleh orang-orang yang menginginkan kehidupan
dunia.

e Berdasarkan konteks QS. Al-Qashash ayat 7682, ungkapan orang kafir
tersebut muncul ketika Qarun keluar dengan segala kemegahan dan
kekayaannya.

e  Menginginkan harta dan kenikmatan seperti Qarun.

e Keinginan untuk memperoleh kemewahan dunia sebagaimana yang
dimiliki Qarun.

G V3o Gably d Gabl Tl O3k L0 o 2akigg I8
“Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam neraka.

Mereka berkata, “Aduhai, kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan taat
(pula) kepada Rasul.” (Q.S Al-Ahzab: 66)

e Ungkapan laita diucapkan oleh orang-orang kafir.

e Berdasarkan konteks QS. Al-Ahzab ayat 64—68, orang-orang kafir yang
mendapat laknat Allah dan diazab di dalam neraka karena kekafiran dan
kedurhakaannya.

e Diucapkan ketika berada di dalam neraka pada hari kiamat.

e Keinginan menaati Allah dan Rasul sehingga terhindar dari azab

neraka.

@D A 4 e 33 S g el B s 5 s
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“Sehingga, apabila dia (orang yang berpaling itu) datang kepada

Kami (pada hari Kiamat) dia berkata, “Aduhai, sekiranya (jarak) antara

aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barat! Memang (setan itu)

teman yang paling buruk (bagi manusia).” (Q.S Az-Zukhruf: 38)

e Laita diucapkan oleh orang yang berpaling dari mengingat Allah.

e Berdasarkan konteks QS. Az-Zukhruf ayat 33-39, merupakan orang
kafir yang berpaling dari peringatan Allah sehingga setan menjadi
teman yang selalu menyertainya pada hari kiamat

e Penutur menginginkan adanya jarak yang sangat jauh antara dirinya
dengan setan yang dahulu menjadi temannya.

e Menyadari setan merupakan teman yang menyesatkan

ST bYe B Sl 2T b Jeiss dlisy G (gl 35

“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah
kirinya, maka dia berkata, ‘Wahai, alangkah baiknya kiranya tidak
diberikan kepadaku kitabku (ini), dan aku tidak mengetahui apa hisab
terhadap diriku. Wahai, kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala
sesuatu (tidak ada kehidupan setelahnya).” (Q.S Al-Haqqah: 25-27)

e Ungkapan laita diucapkan oleh orang kafir.

e Berdasarkan konteks QS. Al-Haqqah ayat 25-29, orang-orang kafir
celaka diakhirat yang menerima catatan amal dari sebelah kiri
menapatkan berbagai macam siksaan dineraka Jahannam.

e Mengetahui hasil hisab amal perbuatannya.

e Menginginkan agar tidak diberikan catatan amalnya

e Kematian di dunia menjadi akhir dari kehidupannya sehingga tidak

perlu menghadapi hisab.
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“Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kamu akan azab yang

dekat pada hari (ketika) manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh

kedua tangannya dan orang kafir berkata, “Oh, seandainya saja aku
menjadi tanah.” (Q.S An-Naba’: 40)

e Ungkapan laita diucapkan oleh orang kafir.

e Berdasarkan konteks QS. An-Naba' ayat 40, penutur menyaksikan
balasan atas seluruh amal yang telah diperbuatnya pada hari kiamat.

e Menginginkan dirinya menjadi tanah

@ 5 e AE U;ML J"”
“Dia berkata, “Oh, seandainya dahulu aku menger]akan

(kebajikan) untuk hidupku ini!.” (Q.S Al-Fajr: 24)

e Ungkapan /aita diucapkan oleh orang kafir.

e Berdasarkan konteks QS. Al-Fajr ayat 21-26, manusia terbagi dua
kelompok orang yang taat dan orang yang kufur, pada hari kiamat orang
kafir menyaksikan azab Allah setelah mengabaikan perintah-Nya
ketika di dunia.

e Menginginkan mengerjakan kebajikan sebagai bekal untuk kehidupan

akhirat.

> Presentasi Klasifikasi

Hasil perincian kandungan ayat-ayat tentang laita

No Subtema Isi Ringkas Ayat
1 Ungkapan laita yang = Maryam menghadapi ujian QS.
diucapkan oleh orang | menjelang persalinan Maryam:

beriman 23



Ungkapan laita yang
diucapkan oleh orang
munafik

Ungkapan laita yang
diucapkan oleh orang
kafir

Berharap kaumnya mengetahui
karunia Allah.
tidak ikut berjihad bersama

kaum muslimin.

Keinginan dikembalikan ke

dunia

Kehancuran seluruh harta
kekayaan

Berpaling dari petunjuk Allah
dan rasul-Nya dan memilih
teman yang menyesatkan
Menginginkan kenikmatan dunia

seperti Qarun

Keinginan menaati Allah dan
Rasul sehingga terhindar dari
neraka.

Penyesalan karena mengikuti

setan sebagai teman

Menginginkan agar tidak

diberikan catatan amalnya

Ingin menjadi tanah agar
terhindar dari hisab dan azab
Keinginan mengerjakan

kebajikan
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79

QS. Al-
Ahzab: 66

QS. Az-
Zukhruf:
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QS. An-
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QS. Al-
Fajr: 24
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B. Analisis Penafsiran kata laita pada ayat-ayat Al-Qur’an dalam Tafsir
Fathul Qadir
1. Ungkapan laita yang diucapkan oleh orang beriman
Dalam tema ini terdapat dua ayat, yang terdapat dalam Q.S Maryam ayat 23,
dan Q.S Yasin ayat 26. Secara umum ayat-ayat ini berkaitan dengan keadaan
ujian, kekhawatiran menjaga kehormatan agama, dan ungkapan harapan kepada
orang lain supaya mengetahui kebenaran, memperoleh hidayah, dan meraih
keselamatan.
a. Q.S Maryam: 23
@ L5 s 85 10 45 du i 206
“Dia (Maryam) berkata, “Oh, seandainya aku mati sebelum ini dan

menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan dilupakan (selama-
lamanya).”

Dalam kitab Tarikh Nuzul al-Qur’an Ayat ini merupakan bagian surah
yang termasuk Makkiyah yang diturunkan setelah Surah Fatir.’ Sejalan
dengan itu, Muhammad ‘Abid al-Jabiri dalam Fahm al-Qur’an al-Hakim
menempatkan Surah Maryam pada urutan ke-44 dalam susunan fartib al-
nuzulnya, setelah Surah Taha. Meskipun terdapat perbedaan surah yang
mendahuluinya, kedua sumber sepakat bahwa termasuk surah Makkiyah
pada fase awal dakwah. Al-Jabiri juga menyebutkan bahwa surah ini turun
sebelum masuk Islamnya Umar bin al-Khattab, yang diperkirakan terjadi
antara tahun kelima dan keenam kenabian. Kronologi ini menunjukkan

bahwa Surah Maryam turun pada fase dakwah Makkiyah yang berfokus

5 Muhammad Raf’at Sa’id, Tarikh Nuzul Qur’an Al-Karim, hal 321.
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pada penguatan akidah tauhid, makanya ungkapan angan-angan yang
dialami Maryam bukan sebagai bentuk penolakan ketetapan Allah Swt.°
Asy Syaugani menjelaskan ayat sebelumnya, tentang kedatangan
malaikat Jibril kepada Maryam binti Imran yang sedang menyendiri
beribadah di bagian Timur Baitul Maqdis dan memberitahukan bahwa
Maryam akan mempunyai seorang anak laki-laki yang saleh, maka pada
ayat ini diterangkan tentang kehamilan Maryam yang kemudian
melahirkan bayi suci yaitu Isa bin Maryam, ketika hendak melahirkan nabi
Isa, rasa sakit memaksanya untuk bersandar pada pohon kurma, sehingga
ia berangan-angan.
G Lo 358 28 O o clgnd (3 esnd) s a0 OF cils Y bl 22
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“Maryam berangan-angan menginginkan kematian, karena khawatir

mendapat dugaan buruk terhadap agamanya, atau agar tidak jatuh
kaumnya karena sebab dirinya ke dalam fitnah”.”

Sebab mengucapkannya bukan karena benci terhadap takdir Allah,
tetapi karena khawatir terhadap fitnah manusia dan agamanya dicela oleh
orang-orang yang tidak mengetahui kebenaran. Bahkan ia juga
mengungkapkan menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan dilupakan,
maksudnya menjadi sesuatu yang hina dan tidak berarti, seperti sesuatu
yang dilupakan dan tidak dikenang. Al-Farra’ menjelaskan L;i«ﬁ\ ialah

sesuatu yang dikeluarkan oleh wanita karena penyakit (yakni cairan),

® Muhammad ‘Abid Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Cet 1, Jilid 1, (Darul Al-Baidho’,
2008), hal 271..

7 Muhammad Asy Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah
Min ‘Ilm Al-Tafsir, Jilid 3, (Beirut: Darul Kalam Toyyib, 1998), 388.
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maknanya aku ingin seolah tak pernah ada, sebagaimana sesuatu yang
dikeluarkan dan hilang.®

Menurut Al-alusi Maryam bersedih dan berangan-angan mati, kerena
rasa malu kepada manusia, takut terhadap celaan, serta khawatir akan
terjadinya dosa akibat ucapan manusia.’ Menurut Al-Qurtubi, “seandainya
aku mati sebelum ini” Maryam mengangankan untuk mati didasari dua
hal: pertama, kekhawatiran terhadap prasangka buruk yang dapat
mencemarkan agamanya. Kedua, untuk menghindari tuduhan zina yang
merusak kehormatan. Karena itu, dalam kondisi seperti ini, mengangankan
kematian dipandang diperbolehkan.!® Dalam Tafsir Kemenag, Maryam
mengangankan kematian karena beratnya penderitaan melahirkan tanpa
ayah yang dikhawatirkan menimbulkan tuduhan dan cemoohan kaumnya.
Bahkan ingin menjadi sesuatu yang tak berarti dan dilupakan daripada
menanggung tekanan dan rasa malu yang besar.!!

Berdasarkan penggunaan /aita pada ayat ini, ungkapan "ya laitani mittu
qgabla hadza" menunjukkan makna angan-angan terhadap sesuatu yang
mustahil terjadi sebagaimana yang dijelaskan dalam kajian teori. Maryam
berangan-angan mati sebelum peristiwa kehamilan dan kelahiran Nabi Isa
a.s., padahal keadaan tersebut telah terjadi dan tidak mungkin kembali

seperti sebelumnya. Keinginan itu muncul bukan karena menolak

8 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, Jilid 3, hal 388.

® Syihabuddin As-Sayyid Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi, Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an

Al-‘Azhim Wa Al-Sab’ Al-Matsani, Jilid 8, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), hal 400.

10 Abu ’Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 10,

(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1993), hal 92.

' Kemenag RI, AI-Qur’an Dan Tafsirnya, Jilid 6, (Jakarta; Ikrar Mandiriabadi, 2008), hal 50.



71

ketentuan Allah, melainkan karena rasa takut terhadap fitnah, prasangka
buruk, dan tuduhan masyarakat. Oleh karena itu, laita pada ayat ini
digunakan dalam makna asalnya sebagai ungkapan angan-angan terhadap
sesuatu yang tidak mungkin terwujud kembali serta menggambarkan
beratnya ujian yang dihadapi Maryam dalam menjaga kehormatan diri dan
agamanya.

b. Q.S Yasin: 26

N\

@ f‘;;wtu‘“: a3s &l J6 ¥k JERSRe

“Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga.”Dia (laki-laki itu)
berkata, Aduhai, sekiranya kaumku mengetahui.”

Dalam Tarikh Nuzul ayat ini merupakan bagian termasuk surah
Makkiyah yang diturunkan setelah Surah al-Jinn.'? Sejalan dengan itu,
Muhammad ‘Abid al-Jabiri dalam Fahm al-Qur’an al-Hakim
menempatkan Surah Yasin pada urutan ke-41 dalam susunan fartib al-
nuziil yang digunakannya, setelah Surah al-Jinn. Kronologi ini
menunjukkan bahwa Surah Yasin turun pada fase dakwah Makkiyah ketika
penolakan kaum musyrik semakin kuat. Dalam konteks tersebut, kisah
Ashab al-Qaryah, berfungsi sebagai penghibur bagi Rasulullah sekaligus
peringatan bagi kaum yang mendustakan para rasul.'®

Asy Syauqani menjelaskan pada ayat-ayat yang sebelumnya tentang
kisah Ashabul Qaryah penduduk Antakhiyah menurut Ibnu Jarir yaitu

tentang seorang lelaki yaitu Habib bin Isra’il An-Najjar yang datang dari

12 Sa’id, Tarikh Nuzul Qur an Al-Karim, hal 296-297..
13 Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 1, hal 248.
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kota yang jauh. Hatinya telah mendapat cahaya iman dari tiga utusan nabi
Isya yang memberinya keyakinan kepada Allah dan mengajak serta
meyakinkan orang lain untuk beriman. Kemudian ia kembali kepada
kaumnya untuk mengajak beriman apa yang disampaikan utusan itu, tetapi
ajakan itu justru berujung pada penolakan keras hingga ia dibunuh. Setelah
orang mukmin itu mati syahid, dikatakan kepadanya oleh malaikat
“Masuklah ke surga” ini sebagai bentuk penghormatan, sebagaimana
sunnatullah terhadap para syuhada. Dan pendapat lain ia tidak dibunuh tapi
Allah menyelamatkannya diangkat kelangit, lalu dikatakan masuklah
kesurga. Kemudian setelah ia memasukinya dan menyaksikannya,ia
berkata: Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui apa yang
menyebabkan Tuhanku memberikan ampun kepadaku dan menjadikanku
termasuk orang-orang yang dimuliakan.

Menurut Asy Syauqani Ada dua makna /aita dalam Ayat ini:
Al e lalad 2 Vgadny OF 58 & 1LeasT 10Ys8 atd sre (3
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“Dan dalam makna At-Tamanninya itu terdapat dua pendapat:
Pertama, bahwa ia berharap agar kaumnya mengetahui keadaannya
supaya mereka mengetahui baiknya tempat kembalinya dan terpujinya
akibat akhirnya, sebagai dorongan bagi mereka. Dan dikatakan:
sesungguhnya ia berharap agar mereka mengetahui hal itu supaya mereka
tertarik kepada seperti keimanannya, lalu mereka menjadi kepada

keadaan seperti keadaannya”.!

14 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, Jilid 4, hal 419-420.



73

Asy Syauqgani menejelaskan ungkapan /laita pada ayat ini tidak
menunjukkan penyesalan, melainkan sebuah harapan yang lahir dari rasa
kasih sayang Habib an-Najjar kepada kaumnya. Meskipun dirinya telah
memperoleh kenikmatan di sisi Allah, ia masih berharap agar kaumnya
mengetahui kebenaran yang telah ia perjuangkan sehingga mereka juga

mendapat petunjuk dan keselamatan.

Wahbah Az-zuhaily ketika ia menyaksikan kenikmatan surga, ia
berkata, “Alangkah baiknya andai kaumku mengetahui”. la berharap
kaumnya mengetahui anugerah Allah kepadanya berupa ampunan,
kemuliaan di sisi-Nya, dan kedudukan mulia sebagai golongan yang
didekatkan kepada Allah serta para syuhada yang memperoleh pahala
besar.!®> Dalam Tafsir Al-Alusi, ia mengharapkan agar kaumnya
mengetahui keadaannya sehingga terdorong bertobat dari kekafiran,
beriman, dan taat agar memperoleh kenikmatan serupa. Ia juga berharap
agar kaumnya sadar telah keliru terhadap dirinya, padahal ia berada di atas
kebenaran, nasihat, dan kasih sayang.'®

Berdasarkan penggunaan /aita pada ayat ini, ungkapan "ya laita gaumi
ya'lamun" menunjukkan makna harapan terhadap sesuatu yang sangat sulit
terwujud (A¢-Tamanni li al-istib'ad) sebagaimana dijelaskan dalam kajian
teori. Habib bin Najjar berharap kaumnya mengetahui ampunan,

kemuliaan, dan kedudukan yang diperolehnya di sisi Allah agar mereka

15 Wahbah Zuhaili bin Mustafa, AI-Tafsir AL-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhdj

Jilid 11, ( Jakarta: Gema Insani, 2018), hal 628.

16 Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azhim Wa Al-Sab’ Al-Matsani, jilid 11, hal
400.
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terdorong untuk beriman. Namun, harapan tersebut sangat sulit terwujud
karena saat itu ia telah berada dalam kenikmatan akhirat, sedangkan
kaumnya masih berada di dunia. Oleh karena itu, laita pada ayat ini
digunakan untuk mengungkapkan harapan yang besar agar kaumnya
memperoleh hidayah dan keselamatan sebagaimana yang telah ia peroleh.
Sejalan dengan penjelasan Wahbah Az-Zuhaili dan Al-Alusi yang
menegaskan bahwa harapan tersebut bertujuan agar kaumnya memperoleh
hidayah dan mengikuti jalan keimanan.
2. Ungkapan laita yang diucapkan oleh orang munafik
Dalam tema ini terdapat satu ayat, yang terdapat dalam Q.S An-Nisa’ ayat
73. Secara umum ayat ini menjelaskan golongan orang munafik. Ayat-ayat ini
berkaitan dengan sikap mereka terhadap urusan dunia karena tidak
memperoleh keuntungan dan kemenangan perang bersama orang-orang
beriman.
a. Q.S An-Nisa: 73
B ik G55 56 s £ B

“Aduhai, sekiranya aku dahulu bersama mereka, tentu aku akan
memperoleh kemenangan yang agung (pula).”

Ayat ini merupakan bagian surah yang termasuk Madaniyah, menempati
urutan ke-97 dalam tartib al-nuzul, yaitu setelah Surah al-Ahzab. Al-Jabiri
memperkirakan surah ini turun pada awal tahun keenam Hijriah, ketika
masyarakat Islam Madinah telah memasuki tahap pembinaan hukum dan
menghadapi berbagai persoalan sosial serta munculnya sikap kemunafikan.

Dalam konteks tersebut, kata g,J pada QS. an-Nisa’ [4]:73 menggambarkan
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penyesalan orang munafik yang berharap seolah-olah ia ikut memperoleh
kemenangan dan bagian dari harta rampasan perang.!’

Ayat sebelumnya menceritakan perintah jihad bagi orang-orang yang
beriman supaya maju untuk melawan orang kafir. Kemudian diantara mereka
ada yang menampakkan keimanannya padahal munafik yang memperlambat
dan menghambat orang-orang yang beriman untuk jihad. Jika orang beriman
mendapat musibah (terbunuh, kalah, dan dirampas hartanya) orang munafik
merasa mendapat nikmat dari Allah akibat tidak ikut, kemudia bila orang
beriman mendapat kemenangan dan harta rampasan mereka menyesalinya.

o g 33l agme o8 s L il 236 8 UL s - J5a)

“Niscaya orang munafik itu benar-benar akan berkata dengan ucapan

orang yang menyesal lagi dengki: ‘Wahai, sekiranya aku bersama mereka,

maka aku akan memperoleh kemenangan yang besar”.'®

Asy Syaugani menjelaskan ini menunjukkan ungkapan penyesalan dari
orang munafik yang tidak ikut berjithad bersama kaum Muslimin dan
ungkapan ini bukan karena jihad melainkan dunia yang diperoleh dari
kemenangan. Bahkan orang munafik penuh berkata kemunafikan, seakan
akan belum pernah punya ikatan kepada kalian untuk jihad, padahal
sebelumnya ia mengaku beriman.!” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij
perkataan orang-orang munafik saat kamu muslim mendapatkan kemenangan

adalah, “Sekiranya saya ada bersama mereka”. Perkataan mereka adalah rasa

17 Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 3, hal 211.

8 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, Jilid 1, hal 562.

19 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, Jilid 1, hal 562. Lihat Jalaluddin Abdirrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain
(Darul Ma’rifah, 1997) hal 113.
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dengki dengan kemenangan yang diperoleh kaum muslim.?° Dalam tafsir
Kemenag ketika kaum Muslimin menang, mereka menyesal tidak ikut
berperang demi mendapatkan keuntungan harta rampasan. Ini menunjukkan
seakan-akan mereka bukan bagian dari kaum Muslimin, padahal hidup
bersama mereka, namun hati mereka dipenuhi hasad dan dengki.?!
Berdasarkan penggunaan /laita pada ayat ini, ungkapan "ya laitani
kuntu ma'ahum fa afuza fauzan 'azhima" menunjukkan makna penyesalan (at-
tanaddum). Orang munafik menyesali ketidakhadirannya bersama kaum
muslimin ketika mereka memperoleh kemenangan dan harta rampasan
perang. Namun, penyesalan tersebut bukan karena meninggalkan kewajiban
berjihad atau ketaatan kepada Allah, melainkan karena tidak memperoleh
keuntungan duniawi yang didapatkan oleh kaum muslimin. Oleh karena itu,
laita pada ayat ini digunakan untuk mengungkapkan penyesalan yang
didorong oleh sifat hasad dan kecintaan terhadap dunia. Sejalan dengan
penjelasan Ibnu Jarir dan Tafsir Kemenag yang menunjukkan bahwa
penyesalan tersebut lahir karena hilangnya keuntungan dunia, bukan karena
kesadaran untuk kembali kepada ketaatan. Hal ini menunjukkan bahwa ayat
ini bersifat duniawi dan dilatar belakangi oleh kemunafikan, sehingga tidak
mencerminkan penyesalan yang tulus.
3. Ungkapan laita yang diucapkan oleh orang kafir
Dalam tema ini terdapat beberapa ayat, yang terdapat dalam Q.S Al-

An‘am: 27, Q.S Al-Kahfi: 42, Q.S Al-Furqan: 27-28, Q.S Al-Qashash: 79,

20 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari, ed. by Terj. Ahsan Askan,
Jilid 7, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hal 323.
2RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, jilid 2, hal 212.



77

Q.S Al-Ahzab: 66, Q.S Az-Zukhruf: 38, Q.S Al-Haqqah: 25-27, Q.S An-
Naba’: 40, Q.S Al-Fajr: 24. Ayat ini menunjukkan orang kafir dalam berbagai
situasi, baik saat di dunia maupun pada peristiwa diakhirat. Ayat-ayat ini
merupakan kelompok terbanyak dalam penelitian ini.
a. Q.S Al-An’am: 27
G 0503 U5 el IS8V 3 Gl s W e ssg B G
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“Seandainya engkau (Nabi Muhammad) melihat ketika mereka
dihadapkan ke neraka, mereka berkata, “Seandainya kami dikembalikan

(ke dunia), tentu kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, dan
kami menjadi orang-orang mukmin.”

Ayat ini termasuk bagian Makkiyah yang diturunkan di Makkah dalam
satu malam. Berdasarkan tartib al-nuzulnya menempati urutan ke 54 dan
diturunkan sekaligus. Muhammad ‘Abid al-JabirT menjelaskan bahwa
surah ini turun pada fase akhir dakwah Makkiyah, antara masuk Islamnya
‘Umar bin al-Khattab hingga awal pemboikotan (hisar) terhadap Bani
Hasyim. Pada masa tersebut, penolakan kaum musyrik terhadap risalah
Nabi semakin keras, sehingga Surah al-An’am hadir untuk meneguhkan
tauhid dan memperingatkan akibat mendustakan wahyu.?

Pada ayat-ayat yang sebelumnya diterangkan sikap ingkar orang-orang
musyrik terhadap keesaan Allah, kerasulan Muhammad dan hari
kebangkitan. Pada ayat-ayat ini dijelaskan tentang nasib mereka pada hari
Kiamat dalam mempertanggung jawabkan sikap ingkar dan kemusyrikan

mereka, serta azab yang akan mereka terima, kemudia pada waktu itu juga

22 Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 3, hal 39.
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mereka berangan-angan supaya dikembalikan kedunia, tidak

mendustakan, dan menjadi orang yang beriman.
1555 Oy clgedS ¥ Oy a1 18 (6T ¢ gadll o als s 33 Sl
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“Dan tiga fi‘il itu semuanya masuk di bawah At-Tamanni (angan-

angan), yakni mereka berangan-angan untuk dikembalikan, agar tidak

mendustakan, dan agar menjadi termasuk orang-orang beriman %

Asy Syaugani menjelaskan mereka berangan-angan supaya
dikembalikan kedunia, mereka tidak mendustakan ayat yang disampaikan
oleh Rasulullah Saw, dan mereka menjadi orang yang beriman dan
mengamalkannya. Menurut mayoritas Ahli Qira’at, Al-Kisa’1, qurra’
Madinah, Syu‘bah, Ibnu Katsir, dan Abu ‘Amr termasuk dalam kategori
At-Tamanni, karena keseluruhannya merupakan bentuk keinginan yang
mustahil terwujud setelah mereka menyaksikan kebenaran azab Allah.
Menurut Abu ‘Amr bin al-‘Ala’, bahwa keinginan penghuni neraka ini
hanyalah ungkapan palsu atau tidak masuk cakupan A¢-Tamanni, karena
mereka tidak benar-benar tulus ingin beriman, melainkan sekadar takut
setelah menyaksikan azab.?*

Wahbah Az-zuhaili menjelaskan saat orang-orang kafir di akhirat saat
malaikat menunjukkan neraka kemudian mereka melihat kedahsyatannya,

maka saat itu juga mereka berandai-andai bisa kembali ke dunia, dan tidak

23 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, Jilid 2, hal 124.

24 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘lim Al-
Tafsir, Jilid 2, hal 124.

Lihat Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, jilid 6, hal 408-409.
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medustakan ayat ayat Allah.?> Menurut Quraisy Sihab orang-orang kafir
disanggah dengan tegas, bahwa tidak akan mungkin terjadi, janji mereka
pun tidak benar, karena apa yang mereka ucapkan tidak sesuai dengan
kepribadian mereka. Mereka pun tidak akan beriman dan tetap durhaka,
apalagi keinginan untuk kembali bukan karena ingin beriman, melainkan

keinginan menghindari azab yang telah mereka saksikan.?®
Berdasarkan penggunaan /aita pada ayat ini, ungkapan "ya laitana
nuraddu” menunjukkan makna angan-angan terhadap sesuatu yang
mustahil terjadi. Orang-orang kafir mengangankan untuk dikembalikan ke
dunia setelah menyaksikan azab neraka agar mereka tidak mendustakan
ayat-ayat Allah dan menjadi orang-orang beriman. Namun, keinginan
tersebut tidak mungkin terwujud karena mereka telah berada pada fase
pembalasan di akhirat. Oleh karena itu, /aita pada ayat ini digunakan
dalam makna asalnya sebagai ungkapan angan-angan terhadap sesuatu
yang mustahil diwujudkan kembali. Sejalan dengan Wabah Az-zuhaily dan
Quraish Shihab, ungkapan ini bukan menunjukkan ketulusan iman,

melainkan keinginan terhindar dari siksa.
b. Q.S Al-Kahfi: 42

Eags e By s G TG e sie ””cﬂﬂmfwbb
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“Harta kekayaannya dibinasakan, lalu dia membolak-balikkan kedua
telapak tangannya (tanda sangat menyesal) terhadap apa yang telah dia

25 Zuhaili bin Mustafa, Al-Tafsir AL-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhdj, Jilid 2,
hal 168.

26 Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an.Pdf (Lentera
Hati, 2002) Jilid 4, hal 62.
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belanjakan untuk itu, sedangkan pohon anggur roboh bersama
penyangganya dan dia berkata, Aduhai, seandainya saja dahulu aku tidak
mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhanku.”

Surah al-Kahfi merupakan wahyu ke-68 yang diturunkan setelah Surah
al-Ghasyiyah dan sebelum Surah asy-Syiira. Seluruh ayatnya turun pada
periode Makkiyah ketika dakwah Islam masih menghadapi penentangan
kaum musyrik. Tema utama surah ini adalah pelurusan akidah tauhid
melalui penyampaian berbagai kisah yang sarat pelajaran.?” Menurut abid
al-Jabiri, surah ini turun ketika dakwah Islam mulai meluas ke luar Makkah
dan penentangan Quraisy semakin keras, hingga mereka meminta petunjuk
kepada pendeta Yahudi untuk menguji kenabian Muhammad. Kronologi ini
menunjukkan bahwa penyesalan tersebut tidak lagi bermakna harapan,
melainkan penyesalan atas kesempatan yang telah hilang sehingga
keinginan yang diungkapkan menjadi mustahil untuk diwujudkan

kembali.?®

Asy Syaugani menjelaskan pada ayat sebelumnya, Allah menceritakan
kehidupan dua orang manusia, satu orang kafir dan mukmin, orang kafir
digambarkan orang yang sombong: membanggakan harta, merendahkan
saudaranya yang mukmin dan miskin, serta menzalimi diri dengan
kekufuran, ujub, dan pengingkaran terhadap hari kebangkitan, bahkan
berangan-angan hartanya tidak akan binasa, padahal itu istidraj dari Allah.
Sementara itu, orang mukmin menasihatinya agar beriman dan berserah diri,

namun ia tetap angkuh, hingga akhirnya orang mukmin berdoa agar Allah

27 Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an.Pdyf, jilid 8, hal 3.
28 Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 2, hal 201.
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menimpakan azab atas kebunnya sebagai konsekuensi  dari
pengingkarannya.

Pada ayat 42 Allah Swt mengkabarkan terwujudnya harapan orang
mukmin itu akibat kesombongannya. Kemudia orang kafir ini mendapatkan
musibah akibat kesombongannya. Dan ﬁ-;f @.»-I-gj membolak balik
tangannyaa maksudnya memukul-mukul tanganya, sebagai ungkapan
penyesalan. Dan ia berkata:

LI e wghes 10 ar ST L dshy

“Dan ia berkata Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan

seorang pun dengan Tuhanku.” Kalimat ini, diathafkan ke g\;ﬁf Q-é-’f

Asy Syauqani menjelaskan secara konteks ayat sebagai bentuk
penyesalan yang di athafkan kekalimat sebelumnya, ia mengucapkannya
ketika menyaksikan kehancuran kebunnya akibat azab Allah. Ucapan itu
menggambarkan penyesalan atas kesyirikannya di masa lalu, kemudian

t.2% Dalam tafsir

ingin taubat atas syirik dan kelalaian terhadap Allah Sw
Kemenag setelah menyaksikan kehancuran harta kekayaannya, timbullah
kesedihan dan penyesalan yang mendalam, sambil membolak-balikkan dua
telapak tangannya sebagai tanda menyesal terhadap lenyapnya segala biaya
yang dibelanjakannya untuk membangun kebun-kebunnya selama ini. Pada
saat kesedihannya memuncak, dia teringat kepada nasihat dan ajaran

saudaranya, sehingga ia mengerti bahwa bencana itu datang karena

kemusyrikan dan kezalimannya terhadap diri sendiri.** Menurut Al-Qurtubi:

¥ Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘lim Al-
Tafsir, jilid 3, hal 341.
ORI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, jilid 5, hal 613.
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“Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan
Tuhanku.” Ini adalah ungkapan penyesalan yang muncul darinya ketika
penyesalan sudah tidak memberikan manfaat. Sekiranya aku mengetahui
berbagai nikmat Allah atas diriku, maka aku tahu bahwa semua ini dengan
takdir Allah dan aku tidak akan kufur kepadanya.’! Wabah Az-zuhaily
menjelaskan setelah Allah menghancurkan kekayaannya dan memusnahkan
kedua kebunnya dengan awan hitam yang membawa hujan sangat deras,
sambaran petir, atau azab. Laki-laki yang kafir itu, akhirnya, sangat sedih
dan menyesal atas segala upayanya.>?

Berdasarkan penggunaan laita pada ayat ini, ungkapan "ya laitani lam
usyrik birabbi ahada"” menunjukkan makna penyesalan (at-tanaddum)
sebagaimana yang dijelaskan dalam kajian teori, karena ungkapan tersebut
atas sesuatu yang telah berlalu atau kesempatan yang telah hilang.**> Pemilik
kebun menyesali kesyirikannya setelah menyaksikan kehancuran seluruh
harta dan kebun yang selama ini menjadi kebanggaannya. Penyesalan
tersebut muncul ketika nikmat yang dimilikinya telah hilang dan ia
menyadari kesalahannya dalam menyekutukan Allah. Oleh karena itu, laita
pada ayat ini digunakan sebagai ungkapan penyesalan terhadap perbuatan
yang telah dilakukan dan tidak dapat diperbaiki kembali. Sejalan dengan
konteks ayat yang menggambarkan penyesalan mendalam setelah hilangnya

seluruh kenikmatan dunia yang dimiliki.

31 Al-Qurthubi, Al-Jami’Li Ahkam Al-Qur’an, jilid 10, hal 410.
32 Zuhaili bin Mustafa, Al-Tafsir AL-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syart’ah Wa Al-Manhdj, jilid 8,

hal 253.

33 Ahmad Al-Hasyimi, ‘Jawahir Al-Balaghah.Pdf”, hal 87.
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c. Q.S Al-Furgan: 27-28
Sl @Yz Yo s LIl S e e e B
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“(Ingatlah) hari (ketika) orang zalim menggigit kedua tangannya seraya
berkata, Oh, seandainya (dahulu) aku mengambil jalan bersama rasul. Oh,
celaka aku! Sekiranya (dahulu) aku tidak menjadikan si fulan sebagai teman
setia”.

Berdasarkan Tarikh Nuzul al-Qur’an, Surah al-Furqan merupakan surah
Makkiyah yang diturunkan setelah Surah Yasin dan menempati urutan
wahyu ke-42 dalam tartib al-nuziil.** Muhammad ‘Abid al-Jabiri dalam
Fahm al-Qur’an al-Hakim juga menempatkannya pada urutan ke-42. Surah
ini turun pada fase dakwah Makkiyah ketika Nabi menghadapi berbagai
pertanyaan, keberatan, dan penolakan kaum Quraisy terhadap dakwah
tauhid dan kenabian. Pada fase tersebut, Al-Qur’an memberikan bantahan
terhadap kaum musyrik sekaligus memperingatkan akibat penolakan
terhadap  kebenaran. Dalam  konteks inilah  QS.al-Furqan:27
menggambarkan orang kafir yang pada hari kiamat sangat menyesal karena

dahulu tidak mengikuti Rasul.®

Ayat sebelumnya Asy Syauqani menjelaskan, sebagian sifat hari kiamat
yang menakutkan bahwa langit terpecah belah. Dan hari itu sangat keras dan
menyulitkan bagi orang-orang kafir dengan apa yang menimpa mereka saat
itu yaitu siksaan yang begitu keras setelah penghitungan amal perbuatan

mereka.

34 Muhammad Raf’at Sa’id, Tarikh Nuzul Qur’an Al-Karim, hal 303.
35 Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 1, hal 255.



84

Ibnu Jarir juga meriwayatkan, begitu juga Ibnu Mardawaih dan Abu
Nu’aim dalam Ad-Dala’il meriwayatkan dengan sanad yang dinilai shahih
oleh As-Suyuthi, dari jalur Sa’id bin Jabr, meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia
mengatakan; Dahulu Ubay bin Khalaf mengikuti majelis Nabi Saw.
sehingga Ugbah bin Abi Mu’ith menghardiknya. Maka turunlah ayat, dan
(ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya,
seraya berkata, ‘Aduhai kiranya aku mengambil jalan bersama-sama Rasul.
Diriwayatkan hadis serupa dari Asy-Sya’bi dari Migsam.*¢

Pada ayat ini orang zhalim pada hari itu menggigit dua tangannya.
menggigit adalah 8,wdlg i)l e LLS ¢a bahasa kinayah karena
kekecewaan, dan penyesalan dari orang yang zalim pada hari kiamat.
Menurutnya, lafaz “al-zhalim” di sini bermakna setiap orang yang berbuat
zhalim, bukan hanya individu tertentu yang menjadi sebab turunnya ayat
tetapi dari segi keumuman lafaz. Namun, berdasarkan konteks pembicaraan
ayat, orang yang dimaksud adalah mereka orang kafir yang menolak jalan
Rasul dan memilih jalan yang menyesatkan. Asy Syauqani menjelaskan, ia
berkata:

I Je cuss 2 315k ,%Jy)s@um&gggﬂ

“Oh, seandainya (dahulu) aku mengambil jalan bersama rasul. Asy
Syaugani menjelaskaan yaqulu menempati nashab sebagai hal (keadaan

orang zhalim saat itu) kekecewaan dan penyesalan dari orang yang zalim

36 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, jilid 4,hal 84.
Lihat As-Suyuthi, ‘Terjemah Asbabun Nuzul Imam Suyuhti Kecil.Pdf’ (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2014), hal 392.
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pada hari kiamat. Dan ingin mengikuti bersama Rasulullah yaitu jalan
kebenaran sehingga selamat dari hal-hal yang menyesatkan. Asy Syauqani
menyebutkan kondisi penyesalan orang zhalim atau kafir berkata oA, celaka
aku! Sekiranya (dahulu) aku tidak menjadikan si fulan sebagai teman setia.
Ungkapan ini adalah celaan dan kebinasaan bahwa penyesalan tersebut
berpangkal dari pergaulan dengan orang-orang kafir yang menyesatkan
didunia. Dan Fulan adalah kiasan manusia.’

Menurut Quraiys Syihab /aita disini digunakan untuk menggambarkan
harapan tetapi yang tidak bisa dicapai lagi, karena dipahami dalam artian
penyesalan dan kecelakaan. Dia menyesal, seraya terus menerus dan dari
saat ke saat berkata: “Aduhai seandainya dahulu ketika aku hidup di dunia
aku mengekang hawa nafsuku dan menempuh jalan bersama Rasul yakni
mengikuti langkah dan petunjuk-petunjuk yang beliau sampaikan.*®

Oleh karena itu Nabi Muhammad memberi pedoman agar selalu
mencari sahabat atau teman akrab yang baik. Dari Abu Hurairah Nabi
bersabda beliau:

“Seorang itu berada di atas agama (perilaku) teman dekatnya, maka

hendaklah salah seorang di antara kalian memperhatikan siapa yang ia
jadikan teman”.(HR Abu Dawud, At-Trmidzi)

Berdasarkan penggunaan /aita pada ayat ini menunjukkan makna

penyesalan (at-tanaddum) karena ungkapan tersebut atas sesuatu yang telah

37 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘lim Al-
Tafsir, jilid 4,hal 84.
38 Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an.Pdyf, jilid 9, hal 458.
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berlalu atau kesempatan yang telah hilang.** Orang kafir menyesali
persahabatannya dengan seseorang yang menjadi sebab kesesatan dan
menjauhkannya dari petunjuk Allah dan jalan rasul. Penyesalan tersebut
muncul setelah ia menyaksikan akibat dari kekufuran dan kesesatannya
pada hari kiamat. Sebab dahulu yang dicintainya justru menjadi penyebab
kebinasaannya. Oleh karena itu, laita pada ayat ini digunakan untuk
mengungkapkan penyesalan keadaan orang kafir atas kesempatan beriman
yang telah disia-siakan. Sejalan dengan penjelasan Quraish Shihab yang
menegaskan bahwa laita di sini merupakan yang tidak mungkin terwujud
lagi, sehingga mengandung makna penyesalan dan kecelakaan.
d. Q.S Al-Qashas: 79
G e U el G 8 B3l 30 06 % o3 e e 555
Maka, keluarlah dia (Qarun) kepada kaumnya dengan kemegahannya.
Orang-orang yang menginginkan kehidupan dunia berkata, “Andaikata

kita mempunyai harta kekayaan seperti yang telah diberikan kepada Qarun.
Sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.”

g %,

Berdasarkan Fahm al-Qur’an al-Hakim, Al-Jabiri menempatkan Surah
al-Qasas pada urutan ke-49 dalam tartib al-nuzul, setelah Surah al-Naml dan
sebelum Surah al-Isra’. Surah ini termasuk surah Makkiyah dan turun pada
fase ketika dakwah Nabi masih menghadapi penentangan kaum musyrik.
Ketika itu kaum Muslimin masih dalam kondisi lemah, sedangkan kaum

musyrikin berada dalam kondisi kuat. Dalam fase tersebut, kisah Qarun

39 Al-Hasyimi, Jawahir Al-Balaghah.Pdf’, hal 87.
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menjadi penegasan bahwa kekuatan dan kekayaan dunia bukanlah ukuran
kemuliaan, melainkan iman kepada Allah. Hal ini berkaitan dengan QS. al-
Qasas:79, ketika orang-orang kafir melihat kekayaan Qarun inginan untuk

memperoleh kenikmatan dunia seperti yang dimiliki Qartin.*

Ayat-ayat sebelumnya menjelaskan kezhaliman Qarun, kebanggaan,
dan kesombongannya. Ayat-ayat berikut ini menerangkan perincian
sebagian dari penjelasan kesombongan dan ketakaburannya. Asy Syauqani
menjelaskan kalimat /@3;; bahwa huruf fa’ nya berfungsi untuk
menghubungkan antara kisah Qarun yang keluar kepada kaumnya dengan
membawa kemegahan dan kebanggaannya. Sehingga membuat orang-orang
yang melihatnya terpukau oleh keindahan dan kemewahan itu.

Leltn b 058G OF 4] 09 BUII 52 14,

“Karena itu orang-orang yang memandangnya berharap agar mereka
mempunyai yang semisal dengannya (Qarun)”

Asy Syauqani menjelaskan orang kafir berharap, “seandainya kita
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun”. laita ini
adalah ungkapan Af¢-Tamanni terhadap sesuatu yang tidak dimiliki. Tapi
bersifat duniawi, yakni keinginan terhadap kekayaan dan kemegahan
Qarun.*!

Wabah Az-zuhaily menjelaskan orang-orang bodoh yang menyukai

pernak pernik hiasan dunia, mereka mengharapkan kalau saja mereka

40 Al-Jabirl, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 1, hal 313.

Lihat Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an.Pdf, jilid 10, hal 301.

41 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘IIm Al-
Tafsir, jilid 4, hal 216.

Lihat As-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain, hal 518.
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mendapatkan seperti apa yang diberikan kepada Qarun. Ini adalah dorongan
naluriah manusia. Manusia selalu menginginkan keluasan dan kemudahan
rezeki.*?

Berdasarkan penggunaan /aita pada ayat ini, ungkapan "ya laita lana
mitsla ma utiya Qarun" menunjukkan makna harapan terhadap sesuatu yang
sangat sulit terwujud (4¢-Tamanni li al-istib'ad).*® Orang-orang kafir yang
mencintai kehidupan dunia berharap memiliki kekayaan, kemegahan, dan
kedudukan seperti yang dimiliki Qarun setelah melihat perhiasan dan
kemewahan yang diperlihatkannya kepada masyarakat. Meskipun
keinginan tersebut mungkin terjadi, namun sangat sulit untuk dicapai karena
besarnya kekayaan dan kedudukan yang dimiliki Qarun. Oleh karena itu,
laita pada ayat ini digunakan untuk mengungkapkan harapan terhadap
sesuatu yang jauh dari jangkauan mereka serta menunjukkan ketertarikan
manusia terhadap kenikmatan dunia yang tampak indah dan menggiurkan.
Sejalan dengan penjelasan Wahbah Az-Zuhaili yang menegaskan bahwa
harpan tersebut merupakan dorongan naluriah manusia terhadap keluasan
rezeki dan kenikmatan dunia. Ini adalah A#-Tamanni suatu hal yang
mungkin saja terjadi. Namun, hal tersebut jauh dan sulit dicapai.**

e. Q.S Al-Ahzab: 66
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42 Zuhaili bin Mustafa, Al-Tafsir AL-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj, jilid 10,
hal 432

43 Abd Aziz ‘atiyah, Fi Al-Balaghah Al-arabiyah’llmu Al-Ma’ani, (Bairut: Dar An-Nahdhotul
‘Arabiyah, 2009) , hal 112.

4 Ahmad Bachmid, Dars Al-Baldghat Al- ‘Arabiyyah: Al-Madkhal Fi ‘llm Al-Baldghah Wa ‘Ilm
Al-Ma ‘Ani (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal 79.
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“Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam neraka.
Mereka berkata, “Aduhai, kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan taat
(pula) kepada Rasul.”

Ayat ini merupakan bagian surah Madaniyyah yang menempati urutan
wahyu ke-95 dalam tartib al-nuztl. Surah ini turun pada fase Madaniyyah
ketika kaum Muslimin menghadapi berbagai ancaman dari pihak luar
hingga terbentuknya pasukan al-Ahzab. Surah ini berkaitan dengan Perang
al-Ahzab pada tahun kelima Hijriah. Kronologi tersebut menunjukkan
situasi nyata yang melatarbelakangi fase turunnya surah, sedangkan pada
QS. al-Ahzab: 66, pembicaraan diarahkan kepada akibat dari sikap manusia
di akhirat. Orang-orang yang tidak menaati Allah dan Rasul ketika di dunia.
Dengan demikian, hubungan antara kronologi turunnya surah dan ayat
tersebut terletak pada peringatan yang disampaikan pada masa kehidupan
dunia tentang ketaatan kepada Allah dan Rasul.*

Pada ayat sebelumnya Asy Syauqani menceritakan orang-orang
munafik yang suka menebar kebohongan mendatangi Rasulullah lalu
bertanya tentang hari berbangkit dengan tujuan untuk mendustakannya.
Kemudian Allah berfirman boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat
waktunya. Dan Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan
diakhirat bagi mereka api yang menyala-nyala, mereka kekal selama-

lamanya dan tidak ada penolong bagi mereka.

e
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Pada ayat 66 Asy Syauqani menjelaskan bahwa kata CJ5 pada ayat

ini menggambarkan siksaan yang sangat pedih bagi orang-orang kafir.

4 Al-Jabirl, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 3, hal 185.
Lihat Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur an.Pdf, jilid 11, hal 213.
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Maknanya muka mereka dibolak-balikkan di dalam api neraka terkadang
menghadap ke depan, terkadang ke belakang, berubah warna menjadi hitam
atau hijau akibat jilatan api, dan kulit mereka berganti dengan kulit lainnya
dan orang kafir berkata: Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada
Allah dan taat pula kepada Rasul.” la menafsirkan bahwa kalimat ini
merupakan isti’nafiyah, seolah-olah Allah berfirman: Bagaimana keadaan
mereka?, lalu dijawab pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan di
dalam neraka,
b on W lmid o el s sl (s s 0 ool 8T a2 o) L
)

“Wahai sekiranya kami ... dan seterusnya, mereka berangan-angan

bahwa mereka dahulu menaati Allah dan Rasul, serta beriman kepada apa
£91 46

yvang dibawanya, agar mereka selamat dari azab yang mereka alami”.

Menurut Asy-Syauqani, orang-orang kafir menunjukkan angan-angan
terhadap perbuatan mereka. Mereka berangan-angan seandainya dahulu
menaati Allah dan Rasul serta beriman kepada ajaran yang dibawanya,
sehingga mereka dapat selamat dari azab yang sedang mereka alami. Tetapi
ungkapan tersebut menunjukkan keinginan terhadap sesuatu yang telah
berlalu dan tidak mungkin terwujud kembali.*’

Al-alusi menjelaskan angan-angan tersebut hanyalah bentuk

penyesalan dan alasan, bukan untuk memperoleh keselamatan, karena

mereka mengetahui hal itu tidak akan diterima dan bermanfaat untuk

46 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, jilid 4, hal 351.

Lihat Ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari, jilid 21, hal 261.

47 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘IIm Al-
Tafsir, jilid 4, hal 351.
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menghilangkan azab mereka.*® Tafsir Al-Qurtubi mereka berkata pada saat
wajah mereka dibolak-balikkan di neraka, 'Seandainya saja." Adapun
maksud ucapan 'Kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul'
adalah, mereka beandai-andai tidak kafir, mungkin kami akan terselamatkan
dari azab api neraka seperti orang-orang yang beriman.*

Berdasarkan penggunaan /laita pada ayat ini, ungkapan "ya laitana
atha'na Allaha wa atha'na ar-rasula” menunjukkan makna angan-angan
terhadap sesuatu yang mustahil. Orang-orang kafir berangan-angan
seandainya dahulu mereka menaati Allah dan Rasul serta beriman kepada
apa yang dibawa oleh Rasul agar terhindar dari azab yang sedang mereka
rasakan. Akan tetapi, angan-angan tersebut tidak mungkin terwujud karena
kesempatan untuk beriman dan beramal telah berakhir dengan datangnya
hari pembalasan. Oleh karena itu, /aita pada ayat ini digunakan dalam
makna asalnya sebagai ungkapan angan-angan terhadap sesuatu yang tidak
mungkin diwujudkan kembali. Penggunaan /laifa juga menggambarkan
kesadaran orang-orang kafir terhadap kesalahan yang telah mereka lakukan
setelah mereka merasakan azab yang pedih di neraka.

f. Q.S Az-zukhruf: 38
@D AN (ks 8,5l A8 Gl e &l J6 Gils 1) g5

“Sehingga, apabila dia (orang yang berpaling itu) datang kepada Kami
(pada hari Kiamat) dia berkata, “Aduhai, sekiranya (jarak) antara aku dan
kamu seperti jarak antara timur dan barat! Memang (setan itu) teman yang
paling buruk (bagi manusia).”

8 Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim Wa Al-Sab’ Al-Matsani, jilid 11, hal
268.
4 Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, jilid 14, hal 598.
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Ayat ini merupakan bagian surah termasuk Makkiyyah yang turun pada
fase dakwah Nabi saw. ketika menghadapi penolakan dan bantahan kaum
Quraisy terhadap ajaran tauhid dan al-Qur’an. Dalam urutan turunnya, surah
ini berada pada urutan ke-62, turun setelah Surah Fussilat dan sebelum
Surah ad-Dukhan. Ini menggambarkan adanya penolakan terhadap dakwah
Islam. Kondisi tersebut berkaitan dengan Surah az-Zukhruf ayat 38, yang
menggambarkan orang kafir di akhirat karena dahulu mengikuti teman yang
menyesatkannya.>

Asy Syauqani menjelaskan pada ayat sebelumnya orang-orang kafir
berpaling dari Al-Qur’an dan hikmahnya yang terkandung didalamnya, dan
beralih pada kebathilan para penyesat, maka Allah menghukumnya dengan
mengadakan syetan baginya yang menyesatkannya dan selalu menyertainya
sebagai teman baginya, sehingga ia tidak mendapat petunjuk sebagi balasan
baginya karena lebih mengutamakan kebathilan daripada kebenaran yang
nyata. Sehingga karena bisikan atau godaan tersebut, orang-orang kafir
mengira bahwa diri mereka mendapat petunjuk.

Pada ayat 38 Asy Syauqani menafsirkan “Sehingga, apabila dia datang
kepada Kami dia berkata... Lafaz JG menunjukkan bahwa orang kafir
berbicara kepada setan, bukan kepada Allah. Ucapannya orang kafir &Aj G
93./9 /Jiﬁzj\ N EJCJj ‘ééi yakni orang kafir itu berangan-angan sejauh jarak

antara timur dan barat. Asy syauqni menukil riwayat Mugqatil:

50 Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 2, hal 127.
Lihat Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian AI-Qur an.Pdyf, jilid 12, hal 535.
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“Orang kafir berangan-angan agar antara dirinya dan setan terdapat
jarak sejauh tempat terbit matahari pada hari terpanjang dalam setahun
dengan tempat terbit matahari pada hari terpendek dalam setahun”.

Namun Asy syaugani mengutip dari Al-Farra’ untuk mengkuatkan,
bahwa maksudnya jarak yang sangat jauh, yakni perumpamaan tentang
keinginan untuk berpisah total dengan setan yaitu timur dan barat.’! Asy
Suyuthi menjelaskan itu adalaha ungkapan angan-angan yang tak berguna
karena kezhaliman telah jelas menyekutukan Allah sewaktu didunia.>
Dalam Tafsir Kemenag nanti setan-setan itu mengingkari persahabatan
mereka dan berlepas tangan dihadapan Allah. Sebagaimana firmannya

dalam Q.S Ibrahim: 22:%3

“Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan,
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan
aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu
kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku,
tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamu pun
tidak dapat menolongku.”

Berdasarkan penggunaan laita pada ayat ini, ungkapan "ya laita baini
wa bainaka bu'dal masyrigaini” menunjukkan makna angan-angan terhadap
sesuatu yang mustahil terjadi karena tidak akan mungkin terjadi.’* Orang

kafir berangan-angan agar dirinya terpisah sejauh-jauhnya dari setan setelah

! Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, jilid 4, hal 637.

Lihat Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, jilid 16, hal 91.

52 As-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain, hal 651 .

33 RI, AI-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 9, hal 113,

% Abd Aziz ‘atiyah, Fi Al-Balaghah Al-arabiyah’Ilmu Al-Ma’ani, hal 112.
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menyadari bahwa setan telah menyesatkannya dari jalan kebenaran. Akan
tetapi, angan-angan tersebut tidak mungkin terwujud karena keduanya telah
berada dalam keadaan yang sama untuk mempertanggungjawabkan
perbuatannya diakhirat dihadapan Allah. Oleh karena itu, /aita pada ayat ini
digunakan dalam makna asalnya sebagai ungkapan angan-angan terhadap
sesuatu yang tidak mungkin diwujudkan kembali. Penggunaan laita juga
menggambarkan kesadaran orang kafir terhadap kesalahan yang
dilakukannya akibat mengikuti bisikan setan dan meninggalkan petunjuk
Allah. Diperkuat oleh penjelasan As-Suyuthi dan dalam Tafsir Kemenag
yang menjelaskan bahwa angan-angan tersebut tidak lagi bermanfaat setelah
datangnya hari pembalasan dan setelah setan berlepas diri dari para
pengikutnya. Ini merupakan ekspresi yang tidak lagi berguna setelah
datangnya hari pembalasan.

g. Q.S Al-Haqqah: 25 dan 27
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“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah
kirinya, maka dia berkata, ‘Wahai, alangkah baiknya kiranya tidak
diberikan kepadaku kitabku (ini), dan aku tidak mengetahui apa hisab
terhadap diriku. Wahai, kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala
sesuatu (tidak ada kehidupan setelahnya).”

Ayat ini merupakan bagian surah Makkiyyah yang turun pada fase
dakwah Nabi saw. di Makkah. Dalam Fahm al-Qur’an, surah ini
ditempatkan dalam urutan turunnya ke-77. Pada fase ini, dakwah Islam telah

menyampaikan peringatan mengenai tauhid, hari kebangkitan, dan
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pertanggungjawaban manusia di akhirat. Hal tersebut berkaitan dengan
Surah al-Haqqah ayat 25 dan 27 yang menggambarkan keadaan orang-orang
kafir yang menerima catatan amal dari sebelah kiri serta perkataan mereka
ketika menghadapi akibat dari perbuatannya. Dengan demikian, ayat
tersebut dapat dipahami dalam konteks dakwah Makkiyyah yang
menegaskan kepastian hari pembalasan dan tanggung jawab manusia atas
perbuatannya.>

Asy Syauqani menjelaskan pada ayat sebelumnya keadaan orang-orang
yang taat kepada Allah yang diberikan catatan amalnya dengan penuh
gembira, karena dia mengetahui dan meyakini sewaktu didunia, bahwa dia
kelak diakhirat akan dihisab. Kemudian dia berada dalam kehidupan yang
diridhoi oleh Allah sewaktu didunia dan dia beramal saleh. Kemudian pada
ayat 25 dan 27 Asy Syauqani menjelaskan keadaan orang kafir ketika
menerima kitab catatan amalnya dari sebelah kiri. Ketika melihat isinya
penuh dengan dosa dan keburukan, ia sedih dan kesulitan karena keburukan-
keburukannya yang ia lihat dalam kitabnya, sehingga berkata “alangkah
baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku dan aku tidak
mengetahui apa hisab terhadap diriku”, karena itu semua menjadi beban
baginya.’® Al-alusi menjelaskan ia melihat buruknya amal dan jelasnya

perhitungan yang akan menyusahkannya dan ingin menjadikan kematian

55 Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 2, hal 275.

Lihat Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian AI-Qur an.Pdyf, jilid 14, hal 407.

5 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘lim Al-
Tafsir, jilid 5, hal 340.
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menjadi akhir segalanya.’’” Kemudian ayat 27, “Wahai, kiranya kematian
itulah yang menyelesaikan segala sesuatu”.
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“lalah yang memutus kehidupan. Dan maknanya: bahwa ia berangan-

angan kekalnya kematian dan tidak dibangkitkan kembali ketika ia

menyaksikan keburukan amalnya dan apa yang akan ia hadapi berupa
azab.”

Asy Syauqani menukil riwayat Qatadah berkata:
s ain oy b sl e g e 08T e 3 A 3 S g ol i

“la berangan-angan kematian, padahal di dunia tidak ada sesuatu yang

lebih ia benci daripada kematian. Dan sesuatu yang lebih buruk daripada

kematian, yaitu sesuatu yang menyebabkan dimintanya kematian >

Menurut penjelasan Asy syauqani, orang kafir mengangnakan agar
kematian yang pernah dialaminya di dunia menjadi akhir dari segala
sesuatu, sehingga ia tidak dibangkitkan kembali. Keinginan tersebut muncul
setelah 1a melihat buruknya amal yang telah dilakukan dan azab yang akan
dihadapinya di akhirat. Asy-Syauaani juga mengutip perkataan Qatadah
bahwa orang tersebut berangan-angan kepada kematian, padahal ketika di
dunia tidak ada sesuatu yang lebih ia benci daripada kematian. Hal ini

menunjukkan bahwa keadaan yang dihadapinya di akhirat begitu berat,

57 Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim Wa Al-Sab’ Al-Matsani, jilid 15, hal
55..

8 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, jilid 5, hal 340.

Lihat Isma’il bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir pdf, terj. M. Abdul Ghoffar, Jilid 7, (Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), hal. 276.
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sampai-sampai ia berangan-angan kematian untuk menghindari azab yang

sedang dan akan diterimanya.

Dalam tafsir AI-Qurtubi dijelaskan ia berangan-angan mati, seandainya
kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu.’® Ath-Thabari
menjelaskan seandainya kematian yang aku mati dengannya di dunia dahulu
adalah penyelesaian dari segala sesuatu setelahnya, dan tidak ada setelahnya
kehidupan dan tidak pula kebangkitan.®

Berdasarkan penggunaan laita pada ayat ini, ungkapan "ya laitani lam
uta kitabiyah" dan "ya laitaha kanatil gadiyah" menunjukkan makna angan-
angan terhadap sesuatu yang mustahil terjadi karena tak sesuai realita.
Orang kafir berangan-angan agar dirinya tidak diberikan kitab catatan amal
dan menjadikan kematian yang dialaminya di dunia dahulu menjadi akhir
dari segala sesuatu sehingga tidak ada lagi kehidupan, hisab, maupun azab
setelahnya. Angan-angan tersebut muncul setelah ia melihat keburukan
amal perbuatannya serta beratnya perhitungan yang akan dihadapinya.
Namun, keinginan tersebut tidak mungkin terwujud karena kitab amal telah
diberikan dan ia telah berada pada fase pembalasan di akhirat. Oleh karena
itu, laita pada kedua ayat ini digunakan dalam makna asalnya sebagai
ungkapan angan-angan terhadap sesuatu yang tidak mungkin diwujudkan
kembali. Penggunaan /aita juga menggambarkan kesedihan, ketakutan, dan
penderitaan yang dirasakan orang kafir ketika menyaksikan akibat dari

seluruh perbuatannya.

59 Al-Qurthubi, Al-Jami’Li Ahkam Al-Qur’an, jilid 18, hal 271.
60 Ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari, jilid 16, hal 74.
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h. Q.S An-Naba’: 40
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“Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kamu akan azab yang dekat
pada hari (ketika) manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua

tangannya dan orang kafir berkata, “Oh, seandainya saja aku menjadi
tanah.”

Ayat ini merupakan bagian surah Makkiyyah yang berada pada urutan
ke-80 dalam tartib al-nuzil, setelah surah al-Ma‘arij dan sebelum surah an-
Nazi‘at. Surah ini turun pada fase dakwah Makkah ketika kaum musyrikin
masih mengingkari kepastian hari Kiamat dan pembalasan. Karena itu,
uraian surah ini menegaskan kepastian adanya hari pembalasan serta akibat
dari sikap orang-orang kafir terhadap dakwah yang mereka hadapi di dunia.
Dengan demikian, secara kronologis, ayat tersebut merupakan bagian dari
peringatan yang disampaikan kepada orang-orang kafir ketika di dunia
tentang akibat yang akan mereka hadapi di akhirat.®!

Asy Syauqgani menjelaskan bahwa ayat sebelumnya berisi ancaman bagi
orang kafir dan janji bagi orang bertakwa. Pada hari itu, manusia terbagi
menjadi dua golongan: yang jauh dari rahmat Allah dan berada di neraka,
serta yang dekat dengan rahmatnya dan berada di surga. Setelah itu, Allah
kembali memperingatkan orang-orang kafir dengan firmannya bahwa azab

itu dekat, yakni azab akhirat. Asy Syaugani juga menjelaskan bahwa makna

ayat ini sejalan dengan Q.S. An-Nazi‘at: 46, bahwa pada hari kebangkitan

61 Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim.Jilid 2, hal 285.
Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an.Pdyf., jilid 15, hal 4.
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manusia merasa kehidupan di dunia hanyalah sebentar, seakan-akan hanya
pada waktu sore atau pagi hari.

Sebab ayat ini turun di riwayatkan Mugqatil 85 Eai . ’;}/j\ jL-é éj-’f
pada Abu Salamah bin Abdul Asad Al-makhzumi dan turun 33501 )33
C'a Oy LS/':"S'Q pada saudaranya Aswad bin Abdul Asad®

Ketika manusia telah menyaksikan apa yang berlalu dari kebaikan dan
keburukannya, maka orang beriman mendapatkan balasan kebaikannya,
sedangkan orang kafir tidak mendapatkannya maka ia pun berangan-angan
untuk menjadi tanah karena berbagai adzab ia saksikan.
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“Dan yang dimaksud adalah jenis orang kafir, ia berangan-angan agar
menjadi tanah karena apa yang ia saksikan dari macam-macam azab yang
sungguh telah Allah persiapkan. Dan maknanya: sesungguhnya ia
berangan-angan bahwa di dunia dahulu ia tidak diciptakan, atau karena
apa yang ia lihat pada hari kiamat.”

Asy syaugani menejelaskan meskipun sebagian mufassir mengatakan
bahwa yang dimaksud adalah Ubay bin Khalaf, ‘Ugbah bin Mu‘ith, atau
Abu Jahal, bahkan ada yang menyebut iblis, namun menurut Asy Syauqani,
pendapat yang paling kuat adalah bahwa ayat ini bersifat ‘am (umum),
mencakup semua orang kafir.%

Abu hayyan menjelaskan orang kafir berangan-angan seperti hewan

yang menjadi tanah degan sikap tunduk dalam ketaatan kepada Allah, bukan

62 Al-Qurthubi, Al-Jami’Li Ahkam Al-Qur’an, jilid 19, hal 186.
$3Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, jilid 5, hal 447. .
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sombong dan tidak ingkar.* Al-Qurthubi menjelaskan kafir yang dimaksud
Iblis ketika melihat pahala, rahmat, dan kemuliaan yang diberikan kepada
Adam dan keturunannya, sementara dirinya memperoleh kesengsaraan dan
azab. Dalam keadaan tersebut, Iblis berangan-angan menjadi seperti Adam,
sehingga ia berkata, Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu dari tanah.®
Buya Hamka menjelaskan bahwa ungkapan laitani merupakan luapan
keluhan orang kafir, sehingga ia berangan-angan seandainya aku dahulunya
tidak sampai jadi manusia, tidak tercatat dalam daftar kehidupan, tidaklah
akan begini tekanan yang aku rasakan dalam kehidupan dan dialam barzakh
ini.%®

Berdasarkan penggunaan /aita pada ayat ini, ungkapan "ya laitani
kuntu turaba" menunjukkan makna angan-angan orang kafir terhadap
sesuatu yang mustahil terjadi. Orang kafir berangan-angan agar dirinya
menjadi tanah setelah menyaksikan berbagai azab yang telah Allah
persiapkan bagi orang-orang kafir pada hari kiamat. Bahkan, makna angan-
angan tersebut menunjukkan keinginan seolah-olah dirinya dahulu tidak
diciptakan atau tidak menjadi manusia sehingga tidak perlu menghadapi
hisab dan azab yang sedang disaksikannya. Namun, keinginan tersebut tidak
realita, karena tidak mungkin terwujud karena ia telah diciptakan,
dibangkitkan, dan dihadapkan kepada hari pembalasan. Oleh karena itu,

laita pada ayat ini digunakan dalam makna asalnya sebagai ungkapan

4 Abu Hayyan Al-Andalusi, Tafsir Bahrul Muhith. Pdf (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993),

hal 408.

85 Al-Qurthubi, Al-Jami’Li Ahkam Al-Qur’an, jilid 20, hal 40.
% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), hal 7868.
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angan-angan terhadap sesuatu yang mustahil diwujudkan kembali.
Diperkuat oleh penjelasan Abu Hayyan dan mufassir lainnya yang
menerangkan bahwa orang kafir berangan-angan menjadi seperti hewan
yang menjadi tanah, ungkapan tersebut menunjukkan puncak kerugian yang

sangat mendalam setelah menyaksikan azab pada hari kiamat.

—

Q.S Al-Fajr: 24
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“Dia berkata, “Oh, seandainya dahulu aku mengerjakan (kebajikan)
untuk hidupku inil.”

Ayat ini merupakan bagian surah Makkiyah. Surah ini turun setelah
Surah al-Lail merupakan wahyu ke-10, dan sebelum Surah adh-Dhuha.®’
Kronologinya surah al-Fajr turun pada fase awal dakwah Nabi Muhammad
saw. di Makkah, ketika kaum kafir Qurasiy masih kuat mempertahankan
kehidupan dunia dan menolak dakwah Nabi. Surah ini memberikan
peringatan dengan menyebut kehancuran kaum terdahulu yang berlaku
karena kedurhakaan mereka, sekaligus menegaskan adanya hari
pembalasan. Setelah menjelaskan keadaan manusia di dunia, pembahasan
diarahkan kepada keadaan ketika datang hari perhitungan dan manusia
melihat akibat dari amalnya. Pada saat itulah orang yang tidak
mempersiapkan bekal untuk akhirat menyadari kesalahannya.®®

Pada ayat sebelumnya, setelah Allah SWT mengingkari pandangan

manusia mengenai definisi kaya dan miskin khususnya kaum kafir mekkah,

7 Sa’id, Tarikh Nuzul Qur’an Al-Karim, hal 146 .
8Al-Jabir1, Fahm Al-Qur’an Al-Hakim, Jilid 1, hal 45 .
Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian AlI-Qur’an.Pdyf, jilid 15, hal 241.
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serta perbuatan mungkar mereka dengan cinta yang berlebihan terhadap
dunia lebih di dahulukan dari pada akhirat dan mengumpulkannya tanpa
membedakan antara yang halal dan yang haram, Allah SWT mencela
mereka dan memberitahu mereka kondisi menakutkan yang akan terjadi
pada hari Kiamat diperlihatkan neraka Jahannam. Seketika ingatlah manusia
atau tersadar dan menyebut apa yang telah ia abaikan dan menyesali apa
yang telah diperbuat di dunia seperti perbuatan kafir dan maksiat, akan
tetapi ingatan dan kesadaran itu tidak berguna lagi. Sehingga orang itu
berkata: Oh, seandainya dahulu aku mengerjakan (kebajikan) untuk
hidupku ini!
(Sl =Y a2 QL @ Wy lall el b 5wl a1 sl
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“Dan maknanya: ia berangan-angan bahwa ia mendahulukan

kebaikan dan amal saleh dahulu, dan huruf lam pada lihayati bermakna
untuk demi kehidupanku, dan yang dimaksud adalah kehidupan akhirat.”%

Ayat ini menunjukkan angan-angan seseorang agar dahulu ia telah
mendahulukan kebaikan dan amal saleh sebagai bekal bagi kehidupan
akhirat. Ungkapan tersebut muncul setelah menyadari pentingnya amal

ketika menghadapi kehidupan akhirat.”

Buya Hamka menjelaskan muncul
angan-angannya ketika semuanya telah terlambat, sehingga tidak lagi

memiliki manfaat. Hal ini menunjukkan kesempatan beramal hanya ada di

 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-
Tafsir, jilid 5, hal 536 .
0 Asy Syauqani, Tafsir Fathul Qadir, Tahqiq: Ibrahim, Jilid 12, hal 326.
Lihat As-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain.hal 807.
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dunia, sedangkan di akhirat manusia hanya akan memetik hasil dari apa
yang telah dikerjakannya, tanpa ada peluang untuk kembali memperbaiki.”!
Berdasarkan penggunaan /aita pada ayat ini, ungkapan "ya laitani
qaddamtu lihayati” menunjukkan makna angan-angan terhadap sesuatu
yang mustahil terjadi. Orang kafir berangan-angan seandainya dahulu ia
telah mempersiapkan amal saleh untuk kehidupan akhirat yang kini sedang
dihadapinya. Angan-angan tersebut muncul setelah ia menyaksikan
kenyataan hari pembalasan dan menyadari bahwa bekal yang
dipersiapkannya selama di dunia tidak mampu menyelamatkannya dari azab
Allah. Namun, keinginan tersebut tidak mungkin terwujud karena masa
untuk beramal telah berakhir dan tidak dapat diulang kembali. Oleh karena
itu, laita pada ayat ini digunakan dalam makna asalnya sebagai ungkapan
angan-angan terhadap sesuatu yang tidak mungkin diwujudkan kembali.
Penggunaan /aita juga menggambarkan kesadaran yang terlambat terhadap

pentingnya amal saleh sebagai bekal kehidupan akhirat.

C. Penggunaan Kata Laita Berdasarkan Konteks Ayat

Setelah dilakukan klasifikasi terhadap ayat-ayat yang mengandung kata
laita, terlihat bahwa seluruh penggunaan /aita memiliki fungsi dasar sebagai
ungkapan At-Tamanni, tetapi konteks penggunaannya berbeda. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari subjek yang mengucapkan, keadaan yang dihadapi,

objek yang diinginkan, serta waktu dan situasi yang melatarbelakanginya. Oleh

7' Hamka, ‘Tafsir Al-AzharPdy", jilid 10, hal 7996..
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karena itu, analisis terhadap laita perlu memperhatikan unsur-unsur yang
menyertai lafal tersebut dalam setiap ayat.

Ditinjau dari aspek keumuman dan kekhususan dalam penelitian ini,
tidak semua ayat yang mengandung kata /aita dalam penelitian ini menunjukkan
indikator keumuman dan kekhususan dalam bentuk yang sama. Dengan
demikian, keumuman dan kekhususan tidak dipaksakan untuk terdapat pada
seluruh ayat, tetapi dilihat berdasarkan lafal dan garinah yang benar-benar
terdapat dalam masing-masing ayat. Keumuman dapat dilihat pada Q.S. Al-
Furgan ayat 27 melalui lafaz {’J\LJ\ Penggunaan alif-lam pada isim tunggal dapat
menunjukkan cakupan jenis, sehingga lafal tersebut tidak terbatas pada satu
individu. Asy-Syauqani menjelaskan bahwa al-zalim tidak hanya ditujukan
kepada individu tertentu yang menjadi sebab turunnya ayat, tetapi dapat
mencakup orang yang melakukan kezaliman, orang yang dimaksud adalah
mereka orang kafir yang memilih jalan kesesatan.”?

Adapun kekhususan dapat ditemukan melalui lafal yang menunjuk
kepada individu atau objek tertentu. Pada Q.S. Yasin ayat 26 terdapat lafaz & 159
dalam ungkapan j,f»\:u dgja u.J G. Lafal tersebut menunjukkan kaum tertentu.
Pada Q.S. Al-Qashash ayat 79 terdapat nama },}5 yang menunjuk kepada
individu tertentu. Demikian pula pada Q.S. Al-Furqan ayat 28 terdapat lafaz Y6
yang menunjukkan orang tertentu yang dijadikan teman dekat.

Kekhususan juga dapat diketahui melalui qaid atau keterangan yang

membatasi maksud suatu ungkapan. Pada Q.S. Maryam ayat 23 terdapat

"2Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘llm
Al-Tafsir, jilid 4,hal 84.
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ungkapan |1 (5 & 6%5 k. Keterangan |1a |5 membatasi keinginan Maryam
untuk mati sebelum keadaan yang sedang dihadapinya. Pada Q.S. Al-Haqqgah
ayat 25 terdapat lafaz ‘utf, yaitu catatan amal yang dinisbahkan kepada
pembicara, sedangkan pada Q.S. Al-Fajr ayat 24 terdapat lafaz d\.oé yang
menunjukkan kehidupan yang dinisbahkan kepada pembicara. Adapun Q.S. Al-
Hagqqah ayat 27 melalui ungkapan &2(@! 38"tz § menunjukkan keinginan agar
kematian menjadi akhir dari segala sesuatu dan tidak dilanjutkan dengan
kehidupan setelahnya

Dari sisi subjek, /aita digunakan dalam berbagai keadaan dan oleh tokoh
yang berbeda. Pada Q.S. Maryam ayat 23, laita diucapkan oleh Maryam ketika
menghadapi rasa sakit dan kekhawatiran terhadap keadaan yang sedang
dialaminya.”® Berbeda dengan Q.S. Yasin ayat 26, laita diucapkan oleh Habib
an-Nazzar yang telah memperoleh keselamatan dan berharap agar kaumnya
mengetahui keadaannya.”* Meskipun keduanya berkaitan dengan orang beriman,
objek dan situasi yang melatarbelakangi penggunaan /aita berbeda.

Pada Q.S. An-Nisa ayat 73, laita digunakan dalam konteks orang
munafik yang menyesal karena tidak memperoleh keuntungan duniawi berupa
kemenangan dan harta rampasan bersama orang-orang beriman. Adapun pada
ayat-ayat yang berkaitan dengan orang kafir, /aita digunakan dalam beberapa
konteks. Q.S. Al-An‘am ayat 27 menggambarkan angan-angan untuk

dikembalikan ke dunia setelah melihat azab, sedangkan Q.S. Al-Kahfi ayat 42

3 Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm
Al-Tafsir, jilid 3,hal 388. .

% Syauqani, Fath Al-Qadir Al-Jami‘ Baina Fannay Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘lim
Al-Tafsir, Jilid. 4, hal 419-420.
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dan Q.S. Al-Furqan ayat 27-28 menggambarkan penyesalan terhadap perbuatan
dan pilihan yang telah dilakukan.

Konteks yang berbeda juga terlihat pada Q.S. Al-Hagqah ayat 25 dan 27,
Q.S. An-Naba’ ayat 40, serta Q.S. Al-Fajr ayat 24. Laita digunakan untuk
mengungkapkan angan-angan terhadap sesuatu yang tidak mungkin diwujudkan,
seperti keinginan agar tidak menerima catatan amal, agar kematian menjadi
akhir dari kehidupan, atau agar manusia memperhatikan kembali perbuatannya
sebelum datangnya azab.

Perbedaan konteks tersebut dapat dilihat, misalnya, antara Q.S. Maryam
ayat 23 dan Q.S. Yasin ayat 26. Pada Q.S. Maryam ayat 23, /aita berkaitan
dengan keinginan untuk mati sebelum menghadapi keadaan tertentu. Sementara
itu, pada Q.S. Yasin ayat 26, /aita berkaitan dengan keinginan agar kaumnya
mengetahui keadaan yang telah diperolehnya. Perbedaan objek dan situasi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan satu lafal dapat memiliki nuansa yang

berbeda sesuai dengan konteks ayat.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan kata /aita dalam Al-Qur’an

menurut Tafsir Fathul Qadir karya Imam Asy-Syaukani, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Kata laita dalam Al-Qur’an disebutkan dalam kamus Mu’jam sebanyak 14
kali yang tersebar dalam 12 surah dan 14 ayat. Berdasarkan subjek yang
mengucapkannya, ayat-ayat tersebut diklasifikasikan menjadi tiga
kelompok, yaitu: orang beriman pada Q.S. Maryam: 23 dan Q.S. Yasin: 26;
orang munafik pada Q.S. An-Nisa’: 73; serta orang kafir pada Q.S. Al-
An‘am: 27, Al-Kahfi: 42, Al-Furqan: 27-28, Al-Qashash: 79, Al-Ahzab: 66,
Az-Zukhruf: 38, Al-Haqqgah: 25-27, An-Naba’: 40, dan Al-Fajr: 24.

Berdasarkan analisis penafsiran dalam Tafsir Fathul Qadir, penggunaan kata
laita menunjukkan variasi makna yang beragam yang dipengaruhi oleh
konteks ayat dan keadaan subjek yang mengucapkannya. Pada ayat-ayat
orang beriman, /aita bermakna angan-angan dan harapan yang sulit
terwujud yang lahir dari ujian, penjagaan kehormatan, dan keinginan agar
orang lain memperoleh hidayah. Pada ayat orang munafik, /aita bermakna
penyesalan yang didorong oleh hilangnya keuntungan duniawi. Adapun
pada ayat-ayat orang kafir, /aita bermakna angan-angan, harapan yang sulit
terwujud, dan penyesalan yang muncul setelah tersingkapnya kebenaran,

baik akibat kehancuran di dunia maupun azab di akhirat. Dari keseluruhan
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ayat yang diteliti, makna laita yang paling dominan adalah angan-angan.
Makna ini umumnya digunakan untuk mengungkapkan keinginan terhadap
sesuatu yang telah berlalu atau tidak mungkin terwujud kembali, terutama
setelah seseorang menyadari akibat dari perbuatannya.
B. SARAN
Penelitian ini masih terbatas pada analisis kata /aita dalam Tafsir Fathul Qadir
karya Imam Asy Syauqani, sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan kajian secara lebih luas, melalui pendekatan komparatif dengan
tafsir lain. Selain itu, penelitian berikutnya juga diharapkan dapat mengaitkan
makna /aita dengan konteks kehidupan modern agar kajian ini tidak hanya bersifat

teoritis, tetapi juga memiliki nilai aplikatif.
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PP Noae: 17/ 2010

7. Peraturan Pemensaah Namor: 32/ 2013 temang Perababan PP
Noear: 19 2008

4. Perotran Menters Pendidikan dan Keboduyaan Numar: 59
2012 temsang Badas Akredinaa Nasioaal

Y. Pematuran Menteri Pendidiken dan Kebeadaysan Nomaor; 75
2013 sentang  pencrapaa kermngks  Kualifikesi  nasioeal
lzdonesia

L0, Pemturan Messeri Pendidikan  den Keboduyman  Noowe:
BL2013 temtang sertifikas Koenpetensi

P Surat Keputusan Dareksarat Jendral Pendidikan [slam Noowe:
Dy 3T32010 Temueg [on pesyelenggaman Sckalsh Tinggi
Aganma Istan Dand Quran (STALDA) Pavakumbul.

12, Keputusan Menteri Agama Republik Indouesia Nomoc 1079
Tahun 2024 testang Lz Perubsban Sekolah Tggl Agama
Islas Duned Que'an Payokamboh mespads  Inststt Darul
Qur'an Payukumbuh,



Mesetapkan
Pertama

Ketiga
Keempat

schagaimans dengan penuh tegaang jawah

1. Rektor lestity Darul Qur an Pay skosenbed

2. Pertinggal

ISSTATUTA don Panduan Akodemsik lestiur Danal Oue'an

Payakunsbeds.

14 Akze Notarss H. Subairiady, SH Teagzal 23 Maret 2010 Noanor
AR sweoung pendinan dan Angperan Dosar Yayoss Deasul

Furgom Payakumbel

15 Surat Keputssan Yovasan Danul Furqon Payakumhboh somor
OOUSK-YYS-DEL202S teotang  pengasghatan  dekam i
Linghungan leanitut Daned Qur'an Payakumbuh Penode 2025.

2029.

MEMUTUSKAN

: Dekan Fakukas Ushubaddin dan Stodi Islam Institut Daral Qur'an

Pwvakumbub sentang penanjukes Tim Pesgaji proposal peoelitian

skrgsi mabassswn
» Menunpuk 4 (eanpat ) ocasg sehagal tim pesgup proposal yaitu
L

b

Nama
NIDNNIY
Schagai
Nama
NIDNNLY
Sebagai

. Nama

NIDNNIY
Schagai
Namay
NIDNNLY
Sebagai

Mubanuvad Rezgy S.ThMA
21401802

Ketua Sidang
Taa Yolanda, M.E

L 202010032602 07

Sekretaris

Dr. Ahmad Deski, SS.LMA
2119045201

PosgeiyNass sumber |

Dr. Efizal A, MA
21180152018

PesggoyiNar sumber 1

Kepads pan pengupinemasumber  dibenkan  Boswosunem  sesuu
dengun Ketentuan yang berdaku di IDAQU Pay skesnbuh,

Keputusan inl melas berdabu sepak tanggal ditetaphan, dengas
ketentuan akan dipesbaiki kembali sebagaimasa mestinya bilamana

serdapat kesalahan dan kekedinan dadaum penctapan i,

Asli kepatesan inl dsumpaikon kepada yang bersangkutim untek dapat dilsksanakan




Profil Singkat

Soleman, lahir pada tanggal 11 Januari
2003 di Sukadamai III, JR Bahagia,
Kec. Panti, Kab. Pasaman, Provinsi
Sumatera Barat. Penulis lahir dari
pasangan ayahanda Asnan dan ibunda
Masliana dan merupakan anak ke enam

dari 7 bersaudara.

Perjalanan pendidikan dimulai dari SD Negeri 20 Bahagia Panti dari tahun
2010-2016. Kemudian melanjutkan ke Pondok Pesantren Ma’had Darul Azhar
Jambur Padang Matinggi, Mandailing Natal, mulai jenjang SMP tahun 2016-2019,
dan SMA tahun 2019-2022. Kemudian melanjutkan pendidikan menjadi mahasiswa

di kampus Institut Darul Qur’an Payakumbuh (IDAQU).



